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Nurfitriana Sulman. 2017. Komparasi Keefektifan Model Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization Dan Tipe Think Pair Share Dengan Pendekatan Saintifik 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone (dibimbing oleh Djadir dan Suwardi Annas) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keefektifan antara 
pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Team Asissted Individualization  pada materi Perbandingan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian ini adalah adalah 
randomized pretest-posttest comparison group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko dan sampel ditentukan 
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah RPP, THB, LOAS, angket respon siswa, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, LKS. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share berada pada kategori 
tinggi dengan rata-rata 84,58, standar deviasi 9,60. Serta terjadi peningkatan 
kemampuan siswa yang signifikan dari pre-test ke post-test, dengan taraf signifikan 
0,03. Aktivitas siswa dalam pembelajaran minimal berada pada kategori sangat baik 
Aktivitas guru minimal berada pada kategori terlaksana dengan baik serta respons 
siswa terhadap perangkat dan pembelajaran termasuk dalam kategori cenderung 
positif. Hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Team Asissted Individualization berada pada kategori Tinggi dengan rata-rata 
80,92, standar deviasi 7,41. Serta terjadi peningkatan kemampuan siswa yang 
signifikan dari pre-test ke post-test, diperoleh taraf signifikan 0,03. Aktivitas siswa 
dalam pebelajaran minimal berada pada kategori baik. Aktivitas guru berada pada 
kategori terlaksana dengan baik serta respons siswa terhadap perangkat 
pembelajaran termasuk dalam kategori positif. 
Pengujian hipotesis pada taraf siginifikan        dengan uji-t menunjukan 
bahwa pembelajaran  dengan pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair 
Share lebih efektif daripada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
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NURFITRIANA SULMAN. 2017. Effectiveness Comparison of Scientific Approach 
Cooperative Model of Team Assisted Individualization Type and Model Of Think Pair 
Share Type in Mathematics Learning of Class VII Students At SMPN 3 Salomekko In 
Bone District (supervised by Djadir and Suardi Annas). 
 
The research aims at discovering the affectiveness comparison between  
scientific approach of cooperative model of Think Pair Share type and scientific 
approach of cooperative model of Team Assisted Individualization type in 
Comparison material. The research is experiment. The research employed 
ramdomized pretest-posttest comparison group design. The population of the research 
were all of class VII students at SMPN 3 Salomekko and the sample were determined 
by using cluster random sampling technique. The instruments of the research were 
Lesson Plan, Learning Result Test, Students Activities Observation Sheet, Students 
Responses questionnaire, Learning Implementation Observation Sheet, and Students 
worksheets. The data analysis of the research employed descriptive and inferential 
analysis. The results of the research reveal that learning result of the students taught 
by using scientific approach of cooperative model of Think Pair Share type is in high 
category with the average 84.58, median 85.00. there is also significant improvement 
of the students abilities from pre-test to post-test with significant level 0,03. The 
students activity in learning is minimally in very good category. The teachers activity 
in learning is minimally in implemented well category as well as the students 
response towards learning device is in tended to be positive category. The learning 
result of the students taught by using scientific approach of cooperative model of 
Team Assisted Individualization type is in High category with the average 80.92, 
median 80.00. There is also significant improvement of the Students abilities from 
pre-test to post-test which obtained significant level 0,04. The Students activiti in 
learning is minimally in good category. The Teachers activity is in implemented well 
category as well as the students response towards learning device is in positive 
category.  
The test of hypothesis at significant level = 0.05 with t-test indicates that 
learning by using scientific approach of cooperative model of Think Pair Share type 
is more effective than scientific approach of cooperative model of Team Assisted 
Individualization type in comparison material in class VII at SMPN 3 Salomekko. 
 
 
Key Words: Affectiveness, Cooperative Learning Model, Scientific Approach, 
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A. Latar Belakang 
 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting 
dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena matematika 
merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan cara berpikir logis, sistematis dan 
kritis. Mengingat pentingnya matematika baik dalam berbagai ilmu pengetahuan maupun 
dalam kehidupan sehari-hari, maka matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan dan 
merupakan pelajaran yang penting untuk dikuasai. Namun bagi kebanyakan siswa, 
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini mungkin karena 
matematika diajarkan sebagai sesuatu yang abstrak, monoton dan tidak menarik. 
Kenyataan di kelas menunjukkan bahwa pembelajaran matematika pada umumnya 
lebih terpusat pada guru dan bukan pada siswa. Guru lebih mendominasi dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan siswa lebih sering berperan sebagai pendengar dan pencatat yang 
baik. Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengkonstruk sendiri pengetahuan ataupun 
konsep yang dipelajari. Dalam pembelajaran, guru cenderung mentransfer pengetahuan 
matematika yang mereka miliki ke dalam pikiran siswa. Siswa sering diposisikan sebagai 
orang yang “tidak tahu apa-apa” yang hanya menunggu dan menyerap apa yang diberikan 
guru. Sehingga siswa menjadi pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini mungkin ada hubungannya dengan pandangan guru bahwa tugas 
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utama mereka adalah menyelesaikan bahan pelajaran yang termuat dalam GBPP atau dalam 
buku siswa.  
Kebiasaan pembelajaran seperti ini mengakibatkan siswa kurang mandiri, tidak 
berani mengemukakan pendapat sendiri, dan kurang gigih melakukan uji coba dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa juga hanya 
terbatas pada apa yang diberikan guru. Hal inilah yang diupayakan untuk diubah, dan 
dengan perubahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap 
matematika.  
Pemerintah telah melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Salah satunya adalah dengan pengembangan kurikulum 2013 yang menggunakan 
pendekatan saintifik di dalam pembelajarannya. Proses pembelajaran pada kurikulum ini 
lebih menekankan kreativitas guru dan siswa dengan menggunakan prinsip 5M yaitu melalui 
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan (puji Astuty, 
2015:21) 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,  guru hendaknya memilih dan 
menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif belajar, baik secara mental, fisik 
maupun sosial (Depdikbud, 1994). Sehubungan dengan itu guru agar memilih suatu 
strategi atau model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar.  
Menurut Widdhiharto (Dewati, 2013: 125) tujuan pembelajaran matematika  adalah 
terbentuknya kemampuan bernalar pada diri peserta didik yang tercermin melalui 
kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin 
dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain 
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maupun dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pada pembelajaran matematika dibutuhkan 
suatu pemahaman konsep matematika  yang matang agar siswa dapat memahami suatu 
konsep dalam bidang matematika dengan baik.  
Salah satu pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengkonstruk 
pengetahuan dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk belajar kelompok. Dalam 
pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 
sampai 5 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, suku dan latar belakang sosial yang 
berbeda. Setiap anggota kelompok saling membantu teman sekelompoknya secara 
maksimal, guna mencapai keberhasilan kelompok. Prinsip utama dalam pembelajaran 
kooperatif ini adalah bahwa keberhasilan kelompok dapat tercapai apabila setiap anggota 
kelompok berhasil. Setiap individu memberi kontribusi bagi kelompok, sehingga dalam kelas 
kooperatif, siswa akan berusaha keras untuk selalu hadir dalam kelas, sekaligus mendorong 
semangat teman-teman sekelompoknya untuk sama-sama berhasil. 
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif lebih unggul 
dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar 
individual atau kompetitif. Slavin (dalam Ratumanan, 2002) juga menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu inovasi pembelajaran yang membuat 
siswa belajar lebih aktif, berfikir lebih kritis, dan mampu berinteraksi dengan siswa yang 
lainnya serta mampu mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya. Model pembelajaran 
yang seharusnya, hendaknya selalu ada kegiatan interaksi timbal balik antara guru dengan 
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siswa dan siswa dengan siswa lainnya yang saling menguntungkan sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Assisted Individualization (TAI) dan dan tipe Think Pair Share (TPS). 
Dalam penelitian ini akan dibandingkan kedua tipe tersebut karena adanya 
kesamaan dari keduanya. Kedua tipe ini menggabungkan antara pembelajaran 
individu dan pembelajaran secara kelompok. Pada kedua tipe ini, diawal 
pembelajaran siswa mempelajari materi pembelajaran secara individu, kemudian hasil 
belajar individu didiskusikan dalam kelompok. Letak perbedaan dari kedua tipe 
adalah dari segi jumlah anggota, dimana pada tipe Team Assisted Individualization 
anggota kelompoknya berjumlah 4-5 orang sedangkan pada tipe Think Pair Share 
berjumlah 2 orang, melalui penelitian ini akan dilihat apakah dari perbedaan jumlah 
anggota memberikan perbedaan dari segi pencapaian terhadap hasil belajar, begitu 
pula terhadap aktivitas dan respon siswa yang merupakan indikator dari keefektifan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul. “Komparasi Keefektifan Model Kooperatif  Tipe Team 
Assisted Individualization dan Tipe Think Pair Share dengan pendekatan 
saintifik dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Salomekko Kabupaten Bone”. 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan dari 
penelitian ini: 
1. Apakah pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share efektif 
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Salomekko kabupaten Bone ? 
2. Apakah pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone ? 
3. Apakah pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih efektif 
diterapkan dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan dari 
penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui  pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Salomekko kabupaten Bone  
2. Untuk mengetahui pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko kabupaten Bone  
130 
3. Untuk mengetahui pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, menemukan cara belajar yang bervariasi untuk mendorong motivasi, 
minat, dan kemauan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga 
hasil belajar diperoleh dapat lebih baik khususnya pada mata pelajaran 
Matematika. 
2. Bagi guru, sebagai informasi bagi guru-guru khususnya guru SMP Negeri 3 
Salomekko mengenai pembelajaran dengan Model Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dan tipe Think Pair Share sekaligus sebagai acuan bagi guru 
untuk meningkatkan mutu pengajarannya. 
3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan tipe Think Pair 
Share sekaligus sebagai bahan masukan sebagai salah satu alternatif model 
pembelajaran dalam memecahkan masalah matematika. 
 
E. Batasan Istilah 
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Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut: 
1. Komparasi adalah membandingkan dua perkara atau lebih mengetahui yang 
mana lebih baik. Komparasi dalam penelitian ini adalah membandingkan 
efektivitas atau keefektifan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Saintifk model koopeatif tipe Team Assisted Individualization dan Think Pair 
Share ditinjau indikator keefektifan yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan 
respons siswa. 
2. Keefektifan pembelajaran adalah ukuran keberhasilan suatu pembelajaran baik 
dari segi hasil maupan dari proses pembelajaran.Indikator keefektifan dalam  
penelitian ini adalah: (a) hasil belajar siswa, (b) aktivitas siswa, (c) respons 
siswa. 
3. Pendekatan saintifik proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran dengan langkah langkah 
pendekatan tersebut mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi dan mengkomunikasikan. 
4. Model kooperatif Tipe Team Assisted Individualization adalah model 
pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil yang heterogen 
dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu. 
5. Model kooperatif tipe Think Pair Share adalah pembelajaran yang memberikan 
siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. 
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6. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan 
aspek sosial dalam pembelajaran. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 4-5 siswa dengan anggota yang heterogen,  khususnya dalam 
kemampuan akademik. Dalam kelompoknya, siswa bekerja sebagai sebuah tim 
untuk menguasai materi atau menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
7. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
serangkaian pembelajaran yang diukur dengan instrumen tes hasil belajar siswa. 
8. Aktivitas siswa adalah kegiatan atau perilaku yang ditampilkan siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa merupakan rata-rata skor 
siswa dari frekuensi semua aktivitas yang diukur dengan instrumen pengamatan 
aktivitas siswa. 
9. Respons siswa adalah rata-rata dari skor tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
yang diukur dengan instrumen angket respons siswa seperti ukuran kesukaan, 
minat, kemenarikan, atau pendapat siswa tentang cara mengajar guru, LKS, 











KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Hasil Belajar Matematika 
 
Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesionalitas yang dimiliki oleh guru berupa 
kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan 
bidang perilaku (psikomotorik). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 250-251) hasil 
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud 
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Menurut Hamalik (2006: 30) hasil 
belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Berdasarkan pendapat pakar yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang 
dimaksud dengan hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah suatu indikator 
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep atau materi matematika yang telah di ajarkan 
sehingga menimbulkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu. 
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Perubahan tersebut terjadi bukan karena faktor kematangan tetapi sebagai efek dari 
kegiatan belajar yang dilakoni siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 
seyogianya berbanding lurus dengan moral dan tingkah laku siswa, dalam artian siswa yang 
memiliki hasil belajar tinggi akan memiliki sikap atau tingkah laku yang baik. 
 
2. Proses Belajar Mengajar Matematika 
 
Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 13-14) berpendapat bahwa 
pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan interaksi terus-menerus 
dengan lingkungan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek 
semakin berkembang. Pengetahuan dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun 
sendiri pengetahuannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu 
pengetahuan fisik, pengetahuan logika-matematika, dan pengetahuan sosial. Belajar 
pengetahuan meliputi tiga fase yakni fase eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi 
konsep. Dalam fase eksplorasi, siswa mempelajari gejala dengan bimbingan orang dewasa. 
Dalam fase pengenalan konsep, siswa mengenal konsep yang ada hubungannya dengan 
gejala. Dalam fase aplikasi konsep, siswa menggunakan konsep untuk meneliti gejala lain 
lebih lanjut. 
Proses belajar mengajar menurut Usman (2001: 4) merupakan suatu proses yang 
mengandung serangakaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat dikatakan bahwa 
belajar dan mengajar itu adalah dua kegiatan yang saling mempengaruhi serta dapat 
menentukan hasil belajar. Dengan perkataan lain, belajar dan mengajar dapat dipandang 
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sebagai suatu proses yang komprehensif yang harus diarahkan untuk kepentingan peserta 
didik yaitu belajar. 
Menurut pengertian secara psikologi belajar merupakan suatu proses perubahan, 
yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-peruabahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku. Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Usman (2001: 5) juga mendefinisikan belajar sebagai proses perubahan tingkah laku pada 
diri individu berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang mengakibatkan 
bertambahnya pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap yang di peroleh bukan saja 
melalui kegiatan menghafal tetapi juga melalui interaksi sesama individu maupun dengan 
lingkungannya.  
Menurut Slameto (2010: 29) mengajar dalah penyerahan kebudayaan berupa 
pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita. Adapun definisi lain dari 
negara-negara maju mengatakan bahwa mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam 
proses belajar mengajar. Definisi ini menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa yang 
mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya membimbing, menunjukkan jalan dengan 
memperhitungkan kepribadian siswa. Kesempatan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih 
banyak diberikan kepada siswa. 
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Berdasarkan definisi belajar dan mengajar di atas dapat dikatakan bahwa kegiatan 
belajar dan mengajar mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang menimbulkan adanya perubahan, sedangkan 
mengajar merupakan proses pengaturan agar perubahan itu terjadi. Adapun yang dimaksud 
dengan proses belajar mengajar dalam penelitian ini sejalan dengan definisi yang 
dikemukakan oleh Usman. 
 
3. Keefektifan Pembelajaran 
 
Keefektifan berasal dari kata “efektif”. Menurut kamus Bahasa Indonesia, Abidin 
(Nur, 2014: 6) efektif berarti dapat memberikan hasil, ada pengaruhnya, ada akibatnya, 
ada efeknya. Sedangkan keefektifan berarti: (1) keadaan berpengaruh; hal berkesan, (2) 
keberhasilan usaha atau tindakan.  Menurut (Saliman & dkk, 1996: 66) efektivitas adalah 
suatu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Efektivitas proses 
pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar kelompok siswa tertentu 
dengan menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional tertentu.  
Pembelajaran efektif merupakan tolok ukur keberhasilan guru dalam mengelola 
kelas. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik dapat terlibat 
secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosialnya. Dari segi hasil pembelajaran dikatakan 
efektif apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan dan pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas 
siswa lebih baik pada tingkat ketuntasan tertentu yang disesuaikan dengan kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah (Susanto, 2013: 53-54). 
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Slavin dalam (Fitriani A., 2013) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran terdiri 
atas empat indikator berikut: 
a. Kualitas pembelajaran (quality of instruction), yaitu tingkat penyajian informasi 
atau keterampilan sedemikian sehingga siswa dapat dengan mudah 
mempelajarinya. Kualitas pembelajaran sebagian besar merupakan hasil dari 
kualitas kurikulum dan persentase pelajaran itu sendiri. 
b. Kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate levels of instruction), yaitu tingkat 
keyakinan guru terhadap kesiapan siswa untuk menerima materi baru yang belum 
pernah mereka pelajari. Tingkat pembelajaran dikategorikan tepat jika mereka 
tidak terlalu mudah tetapi tidak juga terlalu sulit bagi siswa. 
c. Insentif (incentive), yaitu tingkat keyakinan guru terhadap motivasi belajar siswa 
untuk mengerjakan tugas dan mempelajari materi yang disajikan. 
d. Waktu (time), yaitu tingkat ketercukupan waktu bagi siswa untuk mempelajari 
materi. 
Untuk dapat mewujudkan suatu pembelajaran efektif (Susanto, 2013: 54), maka 
perlu diperhatikan beberapa aspek, di antaranya: 
a. Guru harus membuat persiapan mengajar yang sitematis. 
b. Proses belajar mengajar (pembelajaran) harus berkualitas tinggi yang ditunjukkan 
dengan adanya penympaian materi oleh guru secara sistematis, dan menggunakn 
berbagai variasi di dalam penyampaian, baik itu media, metode, suara, maupun 
gerak. 
c. Waktu selama proses belajar mengajar berlangsung digunakan secara efektif. 
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d. Motivasi mengajar guru dan motivasi belajar siswa cukup tinggi. 
e. Hubungan interaksi antara guru dan siswa dalam kelas bagus sehingga setiap 
terjadi kesulitan belajar dapat segera diatasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif 
adalah pembelajaran yang mampu membuat siswa belajar dengan baik dan memperoleh 
ilmu pengetahuan dan juga keterampilan melalui suatu prosedur yang tepat. Adapun 
keefektifan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada kualitas dari 3 
aspek yang terkait dengan proses pembelajaran di kelas antara lain: (1) hasil belajar siswa 
(2) aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan (3) respons siswa terhadap pembelajaran. 
Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 
 
a. Hasil belajar siswa 
 
Hasil belajar siswa merupakan suatu indikator tingkat pemahaman siswa 
terhadap konsep atau materi pelajaran. Salah satu tujuan penerapan suatu model, 
pendekatan, dan metode pembelajaran adalah untuk melihat ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa 
dalam belajar atau dengan kata lain ketuntasan belajar siswa yang diukur dengan tes 
hasil belajar. 
Menurut Gagne & Briggs (Suprihariningrum, 2013: 37) hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat 
diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance). Lebih lanjut, Reiggeluth 
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berpendapat bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh 
yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang 
berbeda. Ia juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja 
(performance) yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan) yang telah 
diperoleh. Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) perilaku (unjuk 
kerja). 
Ketuntasan belajar dapat diamati dengan cara membandingkan prestasi belajar 
siswa yang pengambilan datanya dari metode tes. Jika prestasi belajar lebih atau sama 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) maka siswa dinyatakan telah tuntas 
belajar. Jika prestasi belajar siswa kurang dari KKM maka siswa dikatakan belum 
tuntas belajar. 
Kriteria ketuntasan dapat dilihat dari kriteria ketuntasan minimal perorangan 
dan klasikal, yaitu: 
1).  Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah. 
2).  Suatu kelas dikatakan belajar tuntas secara klasikal apabila 80% dari jumlah 
siswa keseluruhan telah mencapai skor ketuntasan minimal. 
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (Alya, 2009: 11) aktivitas berarti 1) keaktifan; 
kegiatan; 2) kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap bagian di dalam 
perusahaan. Egen dan Kauchan dalam Firdaus (2009: 58) menyatakan bahwa pembelajaran 
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dikatan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan 
informasi (pengetahuan). Aktivitas siswa aktif yang dimaksud yaitu: (a) menyelesaikan 
masalah secara mandiri, (b) membuat catatan tertulis, (c) memberi penjelasan, (d) 
mengajukan pertanyaan. Sedangkan aktivitas pasif siswa yaitu: (a) tidak berbuat apa-apa 
dalam kelompok atau sekedar duduk diam mendengarkan teman-temanya, (b) sibuk dengan 
aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran, misalnya membaca sumber lain 
yang tidak berkaitan dengan tugas yang dihadapi. 
 
c. Respons siswa terhadap pembelajaran 
 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (Alya, 2009: 11) respons berarti tanggapan; 
reaksi; dan jawaban. Respons siswa merupakan suatu tanggapan dari sebuah topik 
bahasan dilakukan oleh dua orang atau lebih. Respons menitikberatkan pada suatu 
tanggapan seseorang terhadap permasalahan yang ada atau pembahasan satu topik 
tertentu. Respons juga merupakan suatu tanggapan yang bisa melatih siswa untuk 
lebih berani dalam mengungkapkan pendapat. Memberi tanggapan atau respons 
mengindikasikan, bahwa adanya hubungan timbal balik atau ungkapan beda pendapat 
oleh faktor lingkungan dan faktor pengetahuan. Menurut Layli (2014: 129) 
mengatakan bahwa respons siswa yang positif terhadap pembelajaran juga 
diperhitungkan dalam menentukan kualitas pembelajaran. 
Dalam hal ini, respons siswa yang dimaksud adalah tanggapan siswa terhadap 
Pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan pendekatan 
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saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share. Untuk aspek respon  siswa dalam penelitian 
ini adalah minimal 3,5 siswa yang memberi respon positif terhadap proses pembelajaran 
(Akbar, 2009: 57). 
 
4. Pembelajaran Kooperatif 
 
Pembelajaran kooperatif bukanlah suatu hal yang baru bagi praktisi 
pendidikan terutama bagi guru. Setiap orang paling tidak pernah mendengar adanya 
kerjasama. Konsep kerjasama inilah yang kemudian menjadi dasar dari pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari pandangan John Dewey dan 
Herbert Thelan (dalam Ibrahim, 2000) menyatakan pendidikan dalam masyarakat 
yang demokratis seyogianya mengajarkan proses demokratis secara langsung. 
Tingkah laku kooperatif dipandang oleh Dewey dan Thelan sebagi dasar demokrasi, 
dan sekolah dipandang sebagai laboratorium untuk mengembangkan tingkah laku 
demokrasi (Trianto: 2009: 63). Demokrasi yang dimaksud oleh Dewey dan Thelan 
memberi pengertian bahwa setiap siswa memiliki hak dan kesempatan yang sama 
dalam pembelajaran. Hal itu dapat diwujudkan melalui kelompok belajar yang saling 
bekerja sama sehingga setiap siswa aktif memenuhi kewajibannya sebagai pembelajar 
sekaligus menciptakan suasana demokratis dalam kelompok.  
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja yang teratur dalam kelompok, yang terdiri 
atas dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 
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keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Oleh karena itu, semua anggota 
dalam kelompok akan saling merasa saling ketergantungan positif, hal tersebut sesuai 
pendapat Jhonson & Jhonson (Tran, 2014: 131) Learning situations are not 
cooperative if students are arranged into groups without positive interdependence. 
Positive interdependence means that in cooperative learning situations, students are 
required to work together as a cohesive group to achieve shared learning objectives. 
 Stahl dalam Solihatin dan Raharjo (2005: 5) mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem 
kerjasama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Kerjasama dam 
kelompok yang dimaksud diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi positif atau saling mengisi kekurangan antara orang yang bekerjasama. 
Untuk memudahkan terjadinya interaksi maka dalam pembelajaran kooperatif ini 
biasanya siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen terutama 
tingkat kemampuan siswa. Artzt dan Newman dalam Trianto (2009: 56) menyatakan 
bahwa dalam belajar kooperatif, siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi setiap 
anggota kelompok memiliki kewajiban yang sama untuk menyelesaikan tugas 
kelompoknya, keberhasilan kelompok menjadi tanggung jawab bersama sehingga 
siswa harus bias berdiskusi untuk menemukan solusi bersama dari persoalan yang 
diberikan oleh guru. 
a. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
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Terdapat enam langkah utama atau tahapan didalam pembelajaran kooperatif. 
Langkah-langkah tesebut ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 2.1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar 
Fase-2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan 
Fase-3 
Mengorganisasi siswa kedalam kelompok 
kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasekan hasil kerjanya 
Fase-6 
Memberi penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok 
Sumber: Ibrahim dkk  dalam Trianto (2009: 66-67) 
 
b. Unsur penting dalam pembelajaran kooperatif 
 
Menurut Sanjaya (2005: 241) ada 4 unsur penting yang harus dipenuhi dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu (1) adanya peserta dalam kelompok, (2) adanya aturan 
kelompok, (3) adanya upaya belajar dalm kelompok, dan (4) adanya tujuan yang 
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harus dicapai. Sedangkan menurut Suherman (2003: 260) ada beberapa hal yang 
perlu dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar lebih menjamin para siswa untuk 
bekerja secara kooperatif yakni:  
1) Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka 
adalah bagian dalam sebuah tim dan mempunyai tujuan yang harus dicapai, 
2) Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok ahrus menyadari bahwa 
masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan berhasil atau tidaknya 
kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota 
kelompok, 
3) Untuk mencapai hasil yang maksimum para siswa yang tergabung dalam 
kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang 
dihadapinya. 
4) Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap 
pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelompoknya. 
Selain beberapa usur penting dalam pembelajaran kooperatif yang telah disebutkan 
sebelumnya, Slavin dalam Trianto (2009: 61-62) mengemukakan konsep utama dari belajar 
kooperatif yang merupakan prinsip-prinsip yang membedakannya dengan pembelajaran lain 
yaitu: 
1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria 
yang ditentukan, 
2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung 
pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus 
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dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok 
telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain, 
3) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu 
kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan 
bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tertantang 
untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok 
sangat bernilai. 
 
5. Pendekatan saintifik 
 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 
mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah). Penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Pendekatan saintifik sangat 
relevan dengan teori belajar bruner yang disebut dengan teori belajar penemuan menurut 
Carin & Sund (Hosnan, 2014). 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 
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mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan 
hanya diberi tahu. 
Berdasarkan pengertian diatas, pendekatan saintifik berhubungan dengan tema 
kurikulum 2013, dengan kata lain pendekatan saintifik sengaja dikembangkan dalam rangka 
menumbuhkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa yang betujuan untuk 
melahirkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan secara terintigrasi.  
Dalam Syamsuadi (2016: 14) Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki 
kerakteristik sebagai berikut:  
a. Berpusat pada siswa. 
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hokum atau 
prinsip.  
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
d. Dapat mengembangkan karakter siswa. 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan 
pendekatan tersebut. Hosnan (2014: 36) mengemukakan beberapa tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. 
b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyeleseikan suatu masalah secara 
sistematik. 
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c. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih siswa dalam mengkomunkasikan ide-ide, khususnya dalam menulis 
artikel iilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter siswa. 
Syamsuadi dalam Kurinasih (2014: 24) mengemukakan beberapa prinsip 
pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa . 
b. Pembelajaran membentuk student self concept. 
c. Pembelajarann terhindar dari verbalisme. 
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasi konsep, huku, dan prinsip. 
e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. 
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru. 
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 
komunikasi. 
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang dikonstruksi 
siswa dalam struktur kognitifnya. 
Berikut tabel langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik beserta 
potensi yang ingin dikembangkan. 
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Mengamati  Membaca, mendengar, 





Menanya Mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang 
diamati. 
Mengembangkan 
kreativita, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk 
membentuk fikiran kritis. 
Mengumpulkan informasi Melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain selain 
buku teks, mengamati 
objek/kejadian, aktivitas, 
wawancara dengan nara 
sumber. 
Mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat 








Mengolah informasi yang 
sudah diumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegiatan 
mangumpulkan/eksperimen 
maupun hasil dari kegiatan 
mengamati. 
Mengembangkan sikap 
jujut, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan 







Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil 
pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis atau 
media lainnya. 
Mengembangjan sikap 
jujur, toleransi dan jelas 
dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa 
yang baik dan benar. 




Adapun penjelasan dari langkah-langkah pendekatan saintifik (Fathurrohman, 2015: 
119) yaitu: 
a. Mengamati (Observing). 
Menurut Hosnan (2014) kegiatan pertama pada pendekatan ilmiah (saintifik 
approach) adalah pada langkah pembelajaran mengamati/observing. Metode observasi 
adalah salah satu strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstektual dan 
media asli dalam rangka membelajarkan siswa yang mengutamakan kebermaknaan proses 
belajar. Dengan metode observasi, siswa akan merasa tertantang mengeksplorasi rasa 
keingintahuannya tentang fenomena dan rahasia alam yang senantiasa menantang. Metode 
observasi mengedepankan pengamatan langsung pada objek yang akan di pelajari sehingga 
siswa mendapatkan fakta berbentuk data yang objektif yang kemudian dianalisis sesuai 
tingkat perkembangan siswa. Item yang dianalisis siswa kemudian digunakan sebagai bahan 
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penyusunan evaluasi bagi siswa. Mengamati/observing adalah “kegiatan studi yang 
disengaja dan sistematik tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan.   
b. Menanya (Questoning). 
Menurut Hosnan (2014) langkah ke dua pada pendekatan ilmiah/saintifik approach 
adalah questioning (menanya). Kegiatan belajar adalah mengajukan pertayaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang di amati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yangdiamati (dimulai dari pertayaan factual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotik). Kompetensi yang dikembangkan adalah kreatifitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertayaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Pada kegiatan pembelajaran ini, siswa melakukan 
pelajaran bertanya.  
Bertaya merupakan salah satu pintu masuk untuk memeperoleh pengetahuan. 
Karena itu, bertanya dalam kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk 
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Demikian pula, bertaya 
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran inquiry yaitu menggali 
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada 
aspek yang belum diketahuinya. 
Model pembelajaran questioning sebenarnya merupakan pengembangan dari 
metode pembelajaran taya jawab. Adapun yang di maksud metode tanya jawab adalah cara 
peyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada 
siswa, siswa kepada guru, atau dari siswa kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Sudirman dalam Hosnan (2014) yang mengartikan bahwa “metode taya jawab adalah cara 
penyajian pelajaran dalam bentuk pertayaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada 
siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.” 
c. Mengumpulkan informasi. 
Menurut Hosnan (2014) kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak 
lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi 
dari beberapa sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, siswa dapat membaca buku yang 
lebih banyak, memeperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam 
permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktifitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui 
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas 
wawancara dengan narasumber, dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan 
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang di pelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat.  
Pada kegiatan menanya ini, siswa diharapkan dapat mengungkapakan pertayaan-
pertayaan yang berhubungan dengan gambar yang ada. Jika siswa mengalami kesulitan 
dalam mengungkapkan pertanyaan, maka guru dapat memberikan panduan pertanyaan 
awal untuk kemudian di lanjutkan oleh siswa yang lain. 
d. Mengasosiasikan/mengolah informasi/menalar (Associating). 
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Menurut Hosnan (2014) langkah berikut pada saintifik approach adalah associating 
(menalar/mengelolah informasi). Istilah “menalar” (associating) dalam kerangka proses 
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang di anut dalam kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan pelaku aktif. Titik tekanannya tentu 
dalam banyak hal dan situasi siswa harus lebih aktif dari pada guru. Penalaran adalah proses 
berpikir yang logis dan sistematik atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk 
memeperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran dimaksud merupakan penalaran 
ilmiah, meskipun penalaran non ilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. 
Assosiating/mengasosiasi/mengelolah informasi/menalar dalam kegiatan 
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 
adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan, baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan informasi. Pengelolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengelolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan atau informasi 
dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun 
kompetisi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dan menyimpulkan.   
e. Mengomunikasikan pembelajaran. 
Menurut Hosnan (2014) pada pendakatan saintifik, guru diharapkan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Pada 
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tahap ini, diharapkan siswa dapat mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun 
baik secara bersama-sama dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil kesimpulan 
yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengomunikasikan ini dapat di berikan klarifikasi oleh 
guru agar siswa akan mengetahui secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah 
benar atau ada yang harus di perbaiki. Hal ini dapat diarahkan pada kegiatan konfirmasi 
sebagaimana pada standar propesi.  
 
6. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
 
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization merupakan 
model pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil yang heterogen dengan 
latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang 
membutuhkan bantuan. Dalam model pembelajaran ini, diterapkan bimbingan antar teman 
yaitu siswa yang pandai dapat membantu siswa yang kurang pandai. Di samping itu juga 
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok. Siswa yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang kurang pandai 
dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization memiliki 8 
komponen sebagai berikut.  
a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang 
siswa 
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b. Placement Test yaitu pemberian pretest kepada siswa atau melihat rata-rata nilai 
harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu. 
c. Student Creative yaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 
menciptakan dimana keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilan 
kelompoknya. 
d. Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang 
membutuhkan. 
e. Team Score and Team Recognition yaitu pemberi skor terhadap hasil kerja 
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil 
secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. 
f. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru menjelang 
pemberian tugas kelompok. 
g. Fact Test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa 
h. Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhiri waktu 
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization sangat tergantung kepada penguasaan materi sebelumnya yang menjadi 
prasyarat untuk melanjutkan materi pelajaran berikutnya, sehingga dimungkinkan bagi 
siswa yang menguasai materi prasyarat akan lebih mudah menerima pembelajaran.  
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Kelebihan model pembelajaran Team Assisted Individualization adalah sebagai 
berikut. 
a. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dalam pengelolaan 
rutin. 
b. Guru setidaknya akan menghabiskan waktunya untuk mengajar kelompok-
kelompok kecil. 
c. Pelaksanaan model pembelajaran cukup sederhana. Siswa akan termotivasi 
mempelajari materi secara cepat dan akurat dan tidak akan bisa berbuat curang. 
d. Para siswa dapat melakukan pengecekan satu sama lain. 
e. Model pembelajaran ini akan membagun kondisi untuk terbentuknya sikap positif 
terhadap siswa berkemampuan di bawahnya. 
Kekurangan model pembelajaran Team Assisted Individualization adalah 
sebagai berikut. 
a. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam membuat perangkat pembelajaran. 
b. Dalam kelas yang besar dengan jumlah siswa yang banyak, guru akan kesulitan 
dalam membimbing mereka.  
Dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran yang dikombinasikan dengan 
pendekatan saintifik, sehingga sintaks model pembelajaran Team Assisted Individualization 
tersebut dimodifikasi sebagai berikut.  
a. -5 orang 
(mengadopsi komponen teams). 
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b. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi pembelajaran secara individu 
melalui pengamatan (mengamati).   
c. Melalui kegiatan mengamati, akan muncul pertanyaan-pertanyaan dari siswa 
(menanya). 
d. Guru memberikan materi secara singkat (mengadopsi komponen teaching group). 
e. Kemudian siswa diberikan kuis secara individual untuk mendapatkan skor dasar 
atau skor awal (mengadopsi komponen placement test). 
f. Guru memberikan tugas kelompok berupa LKS (mengadopsi komponen student 
creative). 
g. Masing-masing kelompok diminta untuk menampilkan jawabannya di depan kelas 
dan mempresentasikan jawabannya kepada seluruh anggota kelas dan kelompok 
lain diminta untuk memberikan tanggapan (mengkomunikasikan). Dalam hal ini 
guru memberikan bimbingan jika ada yang belum dipahami (mengadopsi team 
study). 
h. Ketua kelompok harus dapat menentukan bahwa setiap anggota telah memahami 
materi  dan siap diberikan tes oleh guru (mengadopsi komponen teams scores and 
team recognition). 
i. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 
j. Guru memberikan tes secara individu untuk mengukur seberapa paham siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari (mengadopsi komponen fact test). 
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k. Menjelang akhir pembelajaran, guru memberikan latihan pendalaman secara 
klasikal dengan menekankan strategi pemecahan masalah (mengadopsi komponen 
whole class unit). 
 
7. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share  
 
Think Pair Share adalah strategi kerja kelompok yang meminta siswa secara 
individual didalam pasangan belajar untuk pertama-tama menjawab pertanyaan dari guru 
kemudian berbagi jawaban dengan seorang teman. Strategi ini efektif saat disisipkan 
didalam kelompok pengajaran utuh yang dibimbing guru. Think Pair Share memberi siswa 
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Keunggulan lain 
dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. 
Menurut Eggen & Kauchak (2012) think pair share bisa efektif karena tiga alasan, 
yakni : 
a. Strategi ini mengandung respon dari semua orang di dalam kelas dan 
menempatkan siswa ke dalam peran-peran yang aktif secara kognitif. 
b. Karena setiap anggota dari pasangan diharapkan untuk berpartisipasi, strategi ini 
mengurangi kecenderungan “penumpangan gratis” yang bisa menjadi masalah saat 
peggunaan kerja kelompok. 
c. Strategi ini mudah direncanakan dan diterapkan. 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terdiri dari 
lima langkah, dengan tiga langkah utama sebagai ciri khas yaitu think, pair, share. Kelima 
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tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 2.3 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 1 
Pendahuluan 
 Guru menjelaskan aturan main 
dan batasan waktu untuk setiap 
kegiatan, memotivasi siwa 
terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah 
 Guru menjelaskan kompetensi 
yang harus dicapai siswa 
Tahap 2 
Think 
 Guru menggali pengetahuan 
awal siswa melalui kegiatan 
demonstrasi 
 Guru memberikan lembar kerja 
siswa kepada seluruh siswa 
 Siswa mengerjakan LKS 
tersebut secara individu 
Tahap 3 
Pair 
 Siswa dikelompokkan dengan 
teman sebangkunya 
 Siswa berdiskusi dengan 
pasangannya mengenai jawaban 





 Satu pasangan siswa dipanggil 
secara acak untuk berbagi 
pendapat kepada seluruh siswa 




 Siswa dinilai secara individu dan 
kelompok 
 
Ciri utama pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah tiga 
langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Yaitu langkah Think 
(berfikir secara individual), Pair (berpasangan dengan teman sebangku), share (berbagi 
jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas). 
a. Think (berfikir secara individual) 
Pada tahap think, guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 
dengan pelajaran, dan siswa diminta untuk berfikir secara mandiri mengenai pertanyaan 
atau masalah yang diajukan. Pada tahap ini, siswa sebaiknya menuliskan jawaban mereka, 
hal ini karena guru tidak dapat memantau semua jawaban siswa sehingga melalui catatan 
tersebut guru dapat mengetahui jawaban yang harus diperbaiki atau diluruskan diakhir 
pembelajaran. Dalam menentukan batasan waktu untuk tahap ini, guru harus 
mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, 
jenis dan bentuk pertanyaan yang diberikan,serta jadwal pembelajaran untuk setiap kali 
pertemuan. 
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Kelebihan dari tahap ini adalah adanya “think time” atau waktu berfikir yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir mengenai jawaban mereka sendiri 
sebelum pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa lain. Selain itu, guru dapat mengurangi 
masalah dari adanya siswa yang mengobrol, karena setiap siswa memiliki tugas untuk 
dikerjakan sendiri. 
b. Pair (berpasangan dengan teman sebangku) 
Langkah kedua adalah guru meminta para siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan. Interaksi selama periode ini dapat 
menghasilkan jawaban bersama. Biasanya guru mengizinkan tidak lebih dari 4 atau 5 menit 
untuk berpasangan. Setiap pasangan siswa saling berdiskusi mengenai hasil jawaban mereka 
setelahnya sehingga hasil akhir yang didapat menjadi lebih baik, karena siswa mendapat 
tambahan informasi dan pemecahan masalah yang lain. 
c. Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas) 
Pada langkah akhir ini guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi 
hasil pemikiran mereka dengan pasangan lain atau dengan seluruh kelas. Pada langkah ini 
akan menjadi efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan satu ke pasangan yang lain, 
sehingga seperempat atau separuh dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh 
kesempatan untuk melapor. Langkah ini merupakan penyempurnaan dari langkah-langkah 
setelahnya, dalam arti bahwa langkah ini menolong agar semua kelompok menjadi lebih 
memahami mengenai pemecahan masalah yang diberikan berdasarkan penjelasan 
kelompok yang lain. Hal ini juga agar siswa benar-benar mengerti ketika guru memberikan 
koreksi maupun pebguatan di akhir pembelajaran. 
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Dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran yang dikombinasikan dengan 
pendekatan saintifik, sehingga sintaks model pembelajaran Think Pair Share tersebut 
dimodifikasi sebagai berikut.  
Fase I : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. 
Uraian Kegiatan : 
1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat belajar perbandingan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Fase II : Menyajikan informasi. Pada fase ini siswa diharapkan melakukan proses mengamati 
dan menanya. 
Uraian Kegiatan : 
1. Mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal 
2. Siswa mendengarkan/mengamati cerita  
3. Siswa menanggapi/bertanya  
4. Siswa menyimak tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan akan 
dicapai dalam pertemuan 
Fase III : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar, pada fase ini siswa 
diharapkan untuk dapat mengumpulkan informasi. 
Uraian Kegiatan :  
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1. Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan 
tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi yang efisien. 
2. Siswa menyimak informasi tentang cara belajar yang akan ditempuh. 
3. Siswa mengumpulkan informasi tentang cara belajar yang akan ditempuh 
4. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya jawab. 
Fase IV : Membantu kerja tim dan belajar, pada fase ini siswa diharapkan dapat melakukan 
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/Eksperimen (mencoba), 
mengasosiasi/ mengolah informasi dan mengkomunikasikan(kesimpulan) 
Uraian Kegiatan : 
Kegiatan 1 
Berfikir (Thinking) 
1. Mengamati : Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan 
demonstrasi  
2. Guru memberikan LKS (lembar kerja peserta didik) kepada seluruh siswa. 
3. Menanya : Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait hal-hal 
dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 
4. Mengumpulkan informasi (mencoba) : Secara individu, siswa mengerjakan 
LKPD (Lembar kerja peserta didik)  
Kegiatan 2 
Berpasangan (Pairing) 
1. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya. 
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2. Mengkomunikasikan : Secara berpasangan, siswa mengkomunikasikan 
pemahamannya dengan bahasa sendiri 
3. Menanya : Siswa menanya hal-hal yang kurang dipahami tentang hasil kerja 
pasangannya. 
4. Siswa diinstruksikan untuk berdiskusi atau mencocokkan dengan 
pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan. 
Kegiatan 3 
Berbagi (Share) 
1. Mengasosiasikan/ mengolah informasi : salah satu pasangan siswa dipanggil 
secara acak untuk berbagi pendapat kepada seluruh siswa di kelas dengan di 
pandu oleh guru. Siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab. 
2. Siswa dinilai secara individu dan kelompok 
3. Siswa dibimbing untuk merangkum isi pembelajaran 
 
8. Materi perbandingan 
 









 Perbandingan adalah hubungan antara ukuran-ukuran atau nilai-nilai dua atau 
lebih objek dalam satu kumpulan. 
 Rasio adalah suatu bilangan yang digunakan untuk menyatakan sebuah 




 Jika umur Budi 15 tahun dan umur ayahnya 40 tahun, maka hubungan antara umur 
Budi dengan  umur ayahnya adalah 15 berbanding 40. 
Rasio antara umur Budi dengan umur ayahnya adalah 15 : 40. 
 Masalah gajah dan kambing 
 
Kemudian lakukan kegiatan berikut : 
1. Berapa banyak gajah? 
2. Berapa banyak kambing? 
3. Tentukan banyak gajah dengan banyak kambing! 
4. Berapa banyak seluruh kaki gajah? 
5. Berapa banyak seluruh kaki kambing? 
6. Tentukan perbandingan seluruh kaki gajah dan seluruh kaki kambing! 
7. Apakah perbandingan banyak gajah dan kambing sama dengan 





b. Perbandingan Senilai 





Pernakah kalian membeli buku di suatu toko  buku?  
Kalian dapat membeli sejumlah buku sesuai dengan jumlah uang yang 
kalian punya.  
Jika harga satu buku  Rp 2.500., maka harga 5 buku = 5 x Rp 2.500., 
                                                                                      = Rp 12.500.,  
Makin banyak buku  yang dibeli, makin banyak pula harga yang harus dibayar. 
Perbandingan seperti ini namanya perbandingan senilai. 
Contoh soal 
Sebuah mobil memerlukan 3 liter bensin  untuk menempuh jarak 24 km. 
Berapa jarak yang ditempuh mobil itu  jika menghabiskan 45 liter bensin? 
Penyelesaian dengan menggunakan tabel 
Banyak bensin Jarak yang ditempuh 
3 liter 24 km 








       
  
 
                 
Pada  perbandingan senilai, nilai suatu barang akan naik / turun sejalan dengan 
nilai barang yang dibandingkan.  
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Jadi jarak yang ditempuh  dengan 45 liter bensin adalah 360 km. 
Grafik perbandingan senilai 
Tabel berikut  menunjukkan hubungan antara  jarak yang dapat ditempuh dan 
waktu yang diperlukan oleh seorang siswa yang mengendarai sepeda 
 
Jarak ( km) 1 2 3 4 5 6 
Waktu (menit) 3 6 9 12 15 18 
 
Dari tabel tersebut grafiknya adalah sebagai berikut 
 
          Waktu (menit) 
             18 
                  
             15 
 
             12 
 
              9 
 
              6 
 
              3 
 
 
1       2        3        4         5          6   jarak(km) 
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Tampak  bahwa grafik perbandingan senilai  berupa garis lurus. Jika jarak bertambah 
(makin jauh), waktu yang dibutuhkan bertambah  (makin lama). 
c. Perbandingan Berbalik Nilai 
Perbandingan berbalik nilai  
Konsep dan sifat perbandingan berbalik nilai  melalui pemecahan masalah nyata  
yang terjadi disekitar kehidupan kita.  Untuk itu perhatikan masalah yang diajukan dan 
lakukan proses matematisasi pemecahan masalah dan selanjutnya menemukan konsep  
















Setelah menyelesaikan Masalah-5.6 diatas, lakukanlah kegiatan berikut dan 
jawablah setiap pertanyaan yang diberikan! 
 Kegiatan   
1. Jika perbandingan banyak siswa 10 : 15 bagaimana dengan perbandingan 
banyak  donat yang diterima tiap siswa?  
2. Jika perbandingan banyak siswa 15 : 20 bagaimana dengan perbandingan 
banyak donat yang diterima tiap siswa? 
Alternatif jawaban 
1. Jika teman Andini yang hadir 10 orang, berapa kue donat yang diperoleh 
masing-masing temannya?   
Karena teman Andini yang hadir 10 orang maka setiap orang memperoleh 
sebanyak  60 dibagi 10 = 6 donat.  
 
2. Jika temannya yang datang 15 orang berapa kue donat yang diperoleh 
masing-masing siswa?  
Karena teman Andini yang hadir 15 orang maka setiap orang memperoleh 
sebanyak 60 dibagi  15  = 4 donat. 
Data banyak siswa yang hadir di acara dan banyak donat yang diperoleh tiap siswa 
dapat disajikan pada tabel dan berikut.  
Tabel :  Data Banyak Siswa dan Banyak Donat 
Banyak siswa 
Banyak donat yang 
diperoleh siswa 
Pasangan banyak siswa 
dan banyak donat 
20 3 (20,3) 


















12 5 (12,5) 
10 6 (10,6) 
6 10 (6,10) 
5 12 (5,12) 
4 15 (4,15) 
3 20 (3,20) 
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Dari data yang disajikan pada tabel dan grafik di atas dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut.  
1. Semakin bertambah banyak siswa yang hadir, maka semakin sedikit kue donat 
yang  diperoleh masing-masing siswa. Hal ini memiliki makna yang sama 
bahwa semakin sedikit siswa yang hadir, maka semakin banyak donat yang 
diperoleh masing-masing siswa.  
2. Dari sisi perbandingan dapat dinyatakan 20 : 3 berbalik nilai dengan 3 : 20; 
perbandingan 15 : 4 berbalik nilai dengan 4 : 15. Demikian juga perbandingan 
12 : 5 berbalik nilai dengan 5 : 12 dan 10 : 6 berbalik nilai dengan 10 : 6. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa semua perbandingan tersebut adalah 
berbalik nilai. 
3. Makna perbandingan berbalik nilai dalam kasus ini adalah semakin banyak 
siswa yang hadir dalam acara perpisahan, maka semakin sedikit donat yang 
diperoleh masing-masing siswa.  
Untuk memahami masalah perbandingan berbalik nilai siswa harus cerdas dalam 





Untuk a, b, c, dan d adalah bilangan bulat positif atau ukuran objek-objek. a 















d. Pengertian Skala 
 
Materi ajar yang dipelajari adalah pengertian konsep perbandingan skala, 








Kata skala sering kita temui pada benda-benda nyata, seperti pada peta wilayah dan 
gambar foto. Dalam hal ini, skala menyatakan perbandingan antara ukuran gambar dan 






1. Pada peta, jarak kota Medan dengan kota Parapat 2,4 cm. Pada peta tertulis skala 
1:10.000.000. Berapakah jarak antara kota Medan dengan Parapat yang 
sebenarnya? 
Penyelesaian : 
Jarak kota Medan ke kota Parapat = 2, 4 cm. 
Skala peta adalah 1 : 10.000. 000, artinya jarak 1 cm pada peta mewakili jarak    10.000. 000 
cm pada jarak yang sesungguhnya. 
Berarti jarak 2, 4 cm pada peta = 2, 4 × 10.000. 000 = 24.000. 000 cm jarak yang 
sesungguhnya. 
Jarak sebenarnya kota Medan ke Parapat = 24.000. 000 cm = 240 km 
2. Foto keluarga Pak Toni dikirimkan pada kuis ceria anak Indonesia. Ukuran foto 
(20 × 10) cm2. Jarak Pak Toni dengan anaknya Susi saat pemotretan 1,5 m. Pada 
foto tertulis skala 1 :10. Berapakah jarak Pak Toni dengan Susi pada foto? 
Penyelesaian : 
Ukuran foto = (20 × 10) cm2. 
Skala 1 : 10. 
Jarak 1 cm pada foto = 10 cm pada jarak yang sebenarnya. 
Berarti jarak 1 cm yang sebenarnya = cm pada jarak foto. 
Jarak Pak Toni dan Susi saat pemotretan = 1, 5m = 1, 5 × 100 = 150 cm. 

















B. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian yang serumpun atau relevan dapat mendukung ide dari suatu penelitian. 
Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Dian Anggriani dengan judul Keefektifan 
Model Kooperatif Tipe TAI dengan Pendekatan Realistik dalam Pembelajaran 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dikelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai Utara 
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diajar 
Skala adalah suatu perbandingan yang menyatakan hubungan antara 
ukuran objek pada gambar denah atau peta dengan ukuran objek yang 
sebenarnya. 
Skala   =    Ukuran Objek pada Gambar 




pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan pendekatan realistik dalam 
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel (Anggriani, 2011: 124). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlidia & dkk (2015) dalam jurnal Daya 
Matematis, Volume 3 N0.3 dengan judul Komparasi Keefektifan Pendekatan 
Saintifik, Problem Solving, dan Open Ended Setting Discovery Learning dalam 
Pembelajaran Matematika Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 2 Sinjai 
Timur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendekatan Saintifik setting 
Discovery Learning lebih efektif daripada pendekatan Problem Solving dan 
pendekatan Open Ended. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Kaharuddin pada tahun 2014 tentang 
perbandingan keefektifan pembelajaran matematika antara siswa yang 
pembelajarannya melalui model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada materi operasi aljabar di 
SMPN 26 Makassar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dalam materi operasi 
aljabar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar efektif dan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
dalam materi operasi aljabar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar 
efektif. Hasil uji hipotesis pada taraf siginifikan   = 0,05 dengan uji-t 
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) 
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lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dalam pembelajaran matematika.  
4. Penelitian Aqsha Al A’raf tahun 2015. Keefektifan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 
Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 2 Majene. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada kelas VIIIB hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, aktivitas 
siswa berada pada kategori sangat aktif, dan motivasi belajar siswa berada pada 
kategori sedang. Hal serupa juga terjadi pada kelas VIIIF dimana hasil belajar 
siswa berada pada kategori tinggi, aktivitas siswa berada pada kategori sangat 
aktif, dan motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang. Sehingga 
berdasarkan kriteria keefektifan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan saintifik setting kooperatif pada 
kelas VIIIB dan VIIIF berada pada kategori efektif. 
 
C. Kerangka Pikir 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting 
dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena matematika 
merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan cara berpikir logis, sistematis dan 
kritis. Mengingat pentingnya matematika baik dalam berbagai ilmu pengetahuan maupun 
dalam kehidupan sehari-hari, maka matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan dan 
merupakan pelajaran yang penting untuk dikuasai. Namun bagi kebanyakan siswa, 
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini mungkin karena 
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matematika diajarkan sebagai sesuatu yang abstrak, monoton dan tidak menarik. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran,guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi 
yang melibatkan siswa aktif belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial 
(Depdikbud,1994).  
Salah satu pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengkonstruk 
pengetahuan dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk belajar kelompok. 
Dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari 4 sampai 5 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, suku dan latar 
belakang sosial yang berbeda. Setiap anggota kelompok saling membantu teman 
sekelompoknya secara maksimal, guna mencapai keberhasilan kelompok. Prinsip 
utama dalam pembelajaran kooperatif ini adalah bahwa keberhasilan kelompok dapat 
tercapai apabila setiap anggota kelompok berhasil. Setiap individu memberi 
kontribusi bagi kelompok, sehingga dalam kelas kooperatif, siswa akan berusaha 
keras untuk selalu hadir dalam kelas, sekaligus mendorong semangat teman-teman 
sekelompoknya untuk sama-sama berhasil. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Dua diantaranya 
adalah tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan tipe Think Pair Share (TPS). 
Dalam penelitian ini akan dibandingkan kedua tipe tersebut karena adanya kesamaan 
dari keduanya. Kedua tipe ini menggabungkan antara pembelajaran individu dan 
pembelajaran secara kelompok. Pada kedua tipe ini, diawal pembelajaran siswa 
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mempelajari materi pembelajaran secara individu, kemudian hasil belajar individu 
didiskusikan dalam kelompok. 
Terdapat perbedaan karakteristik pembelajaran kooperatif tipe TAI dan tipe 
TPS dari segi struktur tim. Pada tipe TAI anggota kelompok terdiri atas 4-5 orang 
siswa. dengan jumlah anggota yang agak besar kadang-kadang timbul kecenderungan 
“penumpangan gratis” dimana dalam pembelajaran yang berperan aktif hanya siswa 
tertentu saja, sehingga sebagian siswa menjadi tidak aktif dalam 
pembelajaran,kadang-kadang pula muncul penyeberangan tanggung jawab dimana 
beberapa anggota yang dianggap kurang cenderung diabaikan oleh anggota lain yang 
lebih mampu. Hal ini mematikan motivasi belajar siswa yang akan berpengaruh pula 
pada pencapaian hasil belajar mereka. 
Pada pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah 
akan terbantu dalam memahami permasalahan  yang diselesaikan dalam kelompok 
tersebut.oleh karena itu, kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk 
pemecahan masalah sedangkan pada tipe TPS merupakan kelompok berpasangan 
sehingga masing-masing anggota memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 
berkonstribusi pada kelompoknya dan proses interaksi lebih mudah karena jumlah 
anggota yang sedikit sehingga model ini mampu meningkatkan partisipasi siswa. Hal 
inilah kiranya yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan nantinya akan 
berkorelasi positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 
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D. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri atas hipotesis mayor dan hipotesis 






1. Hipotesis Mayor 
 
a. Penerapan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization efektif dalam pembelajaran matematika pada kelas VII SMP 
Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. 
b. Penerapan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share efektif 
dalam pembelajaran matematika pada kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone. 
c. Pembelajaran matematika dengan  menggunakan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih efektif  dari pada pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Team Assisted Individualization pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. 
 
2. Hipotesis Minor 
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a. Hipotesis Minor Pendekatan Saintifik Model kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization 
1.1 Untuk hipotesis minor 1.1 sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih besar dari 69,9 
(mencapai KKM = 70). 
1.2 Untuk hipotesis minor 1.2 sebagai berikut : 
Rata-rata gain ternormalisasi (peningkatan nilai) siswa yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization lebih besar dari 0,29 (kategori sedang). 
1.3 Untuk hipotesis minor 1.3 sebagai berikut: 
Proporsi ketuntasan belajar siswa dengan dengan menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization secara klasikal 
lebih besar dari 0,79 (mencapai ketuntasan klasikal 80%). 
1.4 Untuk hipotesis minor 1.4 sebagai berikut : 
Skor rata-rata aktivitas siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih besar dari 2,49 
(mencapai kategori baik). 
1.5 Untuk hipotesis minor 1.4 sebagai 5erikut : 
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Skor rata-rata respons peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization secara klasikal lebih besar dari 3,39 
(mencapai kategori positif). 
b. Hipotesis Minor Pendekatan saintifik model Kooperatif Tipe Think Pair Share 
1.1 Untuk hipotesis minor 1.1 sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan Pendekatan 
saintifik model Kooperatif Tipe Think Pair Share lebih besar dari 69,9 
(mencapai KKM = 70). 
1.2  Untuk hipotesis minor 1.2 sebagai berikut : 
Rata-rata gain ternormalisasi (peningkatan nilai) siswa yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan saintifik model Kooperatif Tipe Think Pair Share lebih 
besar dari 0,29 (kategori sedang). 
1.3  Untuk hipotesis minor 1.3 sebagai berikut: 
Proporsi Ketuntasan belajar siswa dengan dengan menggunakan Pendekatan 
saintifik model Kooperatif Tipe Think Pair Share secara klasikal lebih besar dari 0,79 
(mencapai ketuntasan klasikal 80%). 
1.4 Untuk hipotesis minor 1.4 sebagai berikut : 
Skor rata-rata aktivitas siswa setelah diterapkan Pendekatan saintifik model 
Kooperatif Tipe Think Pair Share lebih beasar 2,49. (mencapai kategori baik). 
1.5 Untuk hipotesis minor 1.5 sebagai berikut : 
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Skor rata-rata respons peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share secara klasikal lebih besar dari 3,39 (mencapai 
kategori positif). 
c. Hipotesis Minor untuk membandingkan Pendekatan Saintifik model kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization dan model kooperatif tipe Think Pair Share 
1.1 Untuk hipotesis minor 1.1 sebagai berikut: 
Skor rata-rata posttes siswa setelah diajar dengan pendekatan saintifik model  
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih tinggi dari pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
 
 
1.2  Untuk hipotesis minor 1.2 sebagai berikut : 
Skor rata-rata gain ternormalisasi (peningkatan nilai) siswa yang diajar dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih tinggi dari 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
1.3  Untuk hipotesis minor 1.3 sebagai berikut: 
Persentase ketuntasan secara klasikal siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih tinggi dari 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
1.4  Untuk hipotesis minor 1.4 sebagai berikut: 
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Skor rata-rata aktivitas siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih tinggi dari pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
1.5 Untuk hipotesis minor 1.5 sebagai berikut : 
Skor rata-rata respons peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pendekatan saintifik model 





















A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini membandingkan keefektifan pendekatan saintifik model 
kooperatif Tipe Team Assisted Individualization dengan model kooperatif Tipe Think 
Pair Share  di kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. Karena ada 
perlakuan (treatment), maka penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian 
eksperimen. Dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 107). Peneliti 
menggunakan eksperimen dikarenakan ingin memanipulasi variabel dengan 
memberikan perlakuan dengan membandingkan 2 kelas. 
 
B. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 
 
 Satuan eksperimen pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone tahun pelajaran 2016/2017. Sedangkan sampel 
penelitian dipilih 2 kelas secara acak untuk diterapkan sebagai kelompok yang akan 
diberikan perlakuan pembelajaran matematika dengan Pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share.  
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C. Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai. Ada dua jenis variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran. Model pembelajaran 
yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dengan pendekatan saintifik, dan model pembelajaran kooperatif 
Tipe Think Pair Share dengan pendekatan saintifik. Sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran 
dan respons siswa. Berikut ini akan didefinisikan kedua variabel tersebut: 
 
1. Variabe Bebas 
 
a. Pembelajaran dengan pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
yaitu seluruh rangkaian kegiatan siswa dan guru yang dirancang dengan cara 
memadukan pendekatan Saintifik dan model kooperatif tipe  Think Pair Share. 
Pendekatan Saintifik adalah suatu pendekatan yang terdiri dari komponen-
komponen yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau 
mengeksplorasi, mengasosiasi atau menalar, dan mengkomunikasikan. Sedangkan 
Model kooperatif tipe Think Pair Share adalah pembelajaran yang memeri siswa 
kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. 
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b. Pembelajaran dengan pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization yaitu seluruh rangkaian kegiatan siswa dan guru yang dirancang 
dengan cara memadukan pendekatan Saintifik dan model kooperatif tipe  Team 
Assisted Individualization. Model kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
adalah model pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling 
membantu. 
2. Variabel Terikat 
 
a. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
serangkaian pembelajaran yang diukur dengan instrumen tes hasil belajar siswa. 
b. Aktivitas siswa adalah kegiatan atau perilaku yang ditampilkan siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa merupakan rata-rata skor 
siswa dari frekuensi semua aktivitas yang diukur dengan instrumen pengamatan 
aktivitas siswa. 
c. Respons siswa adalah rata-rata dari skor tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
yang diukur dengan instrumen angket respons siswa seperti ukuran kesukaan, 
minat, kemenarikan, atau pendapat siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan 





D. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, 
angket dan tes. Lembar observasi terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi 
aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dan lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran untuk mengetahui seberapa baik 
keterlaksanaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization dengan 
pendekatan saintifik dan model kooperatif tipe Think Pair Share dengan pendekatan 
saintifik. Angket digunakan untuk mengetahui respons siswa, sedangkan tes yang 
dimaksud yaitu tes hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penerapan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dengan pendekatan saintifik dan 
model kooperatif tipe Think Pair Share dengan pendekatan saintifik. 
 
1. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa 
 
Tes hasil belajar yang akan digunakan berbentuk uraian (essay test) yang akan 
diberikan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa. Tes yang diberikan pada kedua kelas 
adalah tes yang sama, masing-masing diberikan sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan berupa penerapan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
dengan pendekatan saintifik untuk kelas eksperimen I dan model kooperatif tipe 
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Think Pair Share dengan pendekatan saintifik untuk kelas eksperimen II. Lembar tes 
akan dibuat menurut kisi-kisi berdasarkan indikator-indikator pencapaian KD materi 
yang diberikan. 
Langkah-langkah yang akan dijadikan pedoman dalam penyusunan tes hasil 
belajar adalah sebagai berikut : 
a) Menentukan tujuan mengadakan tes; 
b) Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan; 
c) Merumuskan tujuan instruksional khusu dari tiap bagian bahan; 
d) Membuat kisi-kisi; 
e) Menuliskan buti-butir soal (Arikunto, 2009 : 153-154). 
 
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
 
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Pembelajaran dengan Model kooperatif tipe Think Pair Share 
Aspek-aspek yang akan diamati yaitu :  
1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru; 
2) Membaca atau memahami masalah kontekstual di buku/LKS; 
3) Mengerjakan soal secara individu berdasarkan soal/LKS yang dibagikan oleh guru 
pada setiap kelompok 
4) Setiap pasangan mendiskusikan hasil pekerjaan individunya 
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5) Membagikan hasil diskusi dengan kelompoknya 
b. Pembelajaran dengan Model Kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
Aspek-aspek yang akan diamati yaitu :  
1) Memperhatikan penjelasan guru; 
2) Berdiskusi/bertanya antar siswa dalam kelompok; 
3) Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara individu; 
4) Mendiskusikan hasil pekerjaan individu dengan kelompoknya. 
5) Mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
 
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
 
Lembar observasi keterlaksaan pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran dalam kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung, mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan penutup sesuai dengan RPP, 
baik yang diajar dengan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
dengan pendekatan saintifik dan model kooperatif tipe Think Pair Share dengan 
pendekatan saintifik. Butir-butir instrumen ini mengacu pada langkah-langkah model 
pembelajaran masing-masing yang disesuaikan dengan RPP dari kedua model 
tersebut. Pengamatan akan dilakukan sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan 
akan dibantu oleh seorang guru sebagai observer. Pengkategorian keterlaksaan model 
pembelajaran terdiri atas lima kategori yakni : (1) tidak terlaksana dengan baik, (2) 
kurang terlaksana, (3) cukup terlaksana, (4) terlaksana dengan baik, dan (5) 
terlaksana dengan sangat baik.  
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    Langkah-langkah penyusunan yang akan dijadikan pedoman observasi adalah 
sebagai berikut : 
a) Merumuskan tujuan observasi; 
b) Membuat kisi-kisi observasi; 
c) Menyusun pedoman observasi; 
d) Menyusun aspek-aspek yng akan diobservasi, baik yang berkenaan dengan proses 
belajar siswa dan kepribadiannya maupun aktivitas guru dalam pembelajaran; 
e) Melakukan uji pedoman observasi (validasi ahli) untuk melihat kelemahan-
kelemahan pedoman observasi; 
f) Merevisi pedoman observasi; 
g) Melaksanakan observasi pada saat kegiatan berlangsung; 
h) Mengolah dan menafsirkan hasil observasi. 
 
4. Angket Respons Siswa terhadap Pembelajaran 
 
Angket respons siswa dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang 
tanggapan atau pendapat siswa mengenai cara mengajar guru, materi ajar, LKS, dan 
suasana kelas yang diajar dengan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dengan pendekatan saintifik dan model kooperatif tipe Think Pair 
Share dengan pendekatan saintifik. Angket tersebut diberikan setelah proses 




Adapun indikator respons siswa yang akan digunakan yaitu sebagai berikut : 
a) Tanggapan kesenangan siswa terhadap cara mengajar yang diterapkan guru; 
b) Ketertarikan siswa terhadap LKS; 
c) Ketertarikan siswa terhadap bahan ajar; 
d) Tanggapan kesenangan siswa terhadap suasana kelas pada kegiatan pembelajaran 
yang baru saja diterapkan oleh guru; 
Langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyusunan angket yaitu 
sebagai berikut : 
a) Menyusun kisi-kisi angket; 
b) Menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk jawaban yang diinginkan, 
berstruktur ataupun tidak berstruktur; 
c) Membuat pedoman atau petunjuk cara menjawab pertanyaan, sehingga 
memudahkan siswa untuk menjawabnya; 
d) Jika angkket sudah tersusun dengan baik, perlu dilakukan uji angket (validasi ahli) 
sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahannya; 
e) Angket yang telah diuji dan terdapat kelemahan perlu direvisi, baik dilihat dari 
bahasa, pertanyaan, maupun jawabannya; 
f) Menggadakan angket sesuai dengan jumlah siswa. 
 
E. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur yang akan ditempuh dalam penelitian ini dibagi dalam dua tahap, 
yakni tahap persiapan dan tahap pelaksaan penelitian. 
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1. Tahap Persiapan 
 
  Sebelum melaksanakan pembelajaran matematika melalui pendekatan Saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization yang dimaksudkan dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan 
persiapan sebagai berikut : 
a) Mempersiapkan Perangkat Pembelajaran  
Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri atas rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). Perangkat pembelajaran yang digunakan 
merupakan hasil penelitian validator yang telah direvisi oleh peneliti mengenai isi maupun 
konstruk dari perangkat pembelajaran. Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran 
tersebut adalah : 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran secara garis besar adalah kompetensi dasar dan indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, skenario pembelajaran, assesmen, dan bahasa. Hasil 
validasi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, dan berikut adalah rangkuman hasil 
validasi RPP untuk setiap aspek penilaian. 
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Tabel 3.1 Rangkuman Hasil Validasi RPP 
No Aspek Penilaian   Ket. 
1 Kompetensi dasar dan indicator 4,25 Valid 
2 Tujuan pembelajaran 4,00 Valid 
3 Kelengkapan 4,50 Valid 
4 Materi pembelajaran 4,00 Valid 
5 Skenario pembelajaran 4,13 Valid 
6 Asessmen 4,00 Valid 
7 Bahasa 4,00 Valid 
Rata-rata Penilaian Total ( x ) 4,10 Valid 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 3.1 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata validitas RPP untuk aspek kompetensi dasar dan indikator adalah x  
= 4,25. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini 
termasuk dalam kategori “valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek 
kompetensi dasar dan indikator, maka RPP dinyatakan memenuhi kriteria 
validitas. 
b) Nilai rata-rata validitas RPP untuk aspek tujuan pembelajaran adalah x  = 4. 
Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk 
dalam kategori “valid” (        ,5). Jadi ditinjau dari aspek tujuan 
pembelajaran, maka RPP dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
c) Nilai rata-rata validitas RPP untuk aspek materi pembelajaran adalah x  = 4,5 
Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk 
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dalam kategori “valid” (        ,5). Jadi ditinjau dari aspek materi 
pembelajaran, maka RPP dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
d) Nilai rata-rata validitas RPP untuk aspek skenario pembelajaran adalah              x  
= 4,13. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini 
termasuk dalam kategori “sangat valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek 
skenario pembelajaran, maka RPP dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
e) Nilai rata-rata validitas RPP untuk aspek assesmen adalah x  = 4. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ).  Jadi ditinjau dari aspek assesmen, maka RPP dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
f) Nilai rata-rata validitas RPP untuk aspek bahasa adalah x  = 4. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek bahasa, maka RPP dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
g) Nilai rata-rata total validitas RPP yang diperoleh adalah x  = 4,10. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, RPP dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
h)  Adapun penilaian umum terhadap RPP diperoleh bahwa RPP dapat diterapkan 
dengan revisi kecil. 
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2) Lembar kegiatan siswa (LKS) 
 Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar kegiatan siswa secara 
garis besar adalah format LKS, isi LKS, dan bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 10, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi LKS untuk setiap aspek 
penilaian. 
  
Tabel 3.2 Rangkuman Hasil Validasi Lembar Kegiatan Siswa 
No. Aspek penilaian   Ket. 
1. Format LKS 
 
 
4,00  Valid 
2. Isi LKS  3,79 Valid 
3. Bahasa  4,00  Valid 
Rata-rata penilaian total (  ) 3,89 Valid 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 3.2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata validitas LKS untuk aspek format LKS adalah x  = 4. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (3,        ). Jadi ditinjau dari aspek format LKS, maka LKS 
dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
b) Nilai rata-rata validitas LKS untuk aspek isi LKS adalah x  = 3,79. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek isi LKS, maka LKS dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
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c) Nilai rata-rata validitas LKS untuk aspek bahasa adalah x  = 4. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“sangat valid” (        ,5). Jadi ditinjau dari aspek bahasa, maka LKS 
dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
d) Nilai rata-rata total validitas LKS yang diperoleh adalah x  = 3,89. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (        ,5). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, LKS dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
e) Adapun penilaian umum terhadap LKS diperoleh bahwa LKS dapat diterapkan 
dengan revisi kecil. 
b) Mempersiapkan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data berfungsi untuk mendapatkan informasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran matematika pembelajaran dengan pendekatan Saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
yang sudah divalidasi oleh validator untuk menilai kesesuaian dengan indikator kelayakan 
penggunaannya. Instrumen yang digunakan peneliti adalah: (1) tes hasil belajar siswa, (2) 
lembar observasi aktivitas siswa, (3) angket respons siswa dan (4) keterlaksanaan 
pembelajaran. 
Instrumen penelitian yang telah disusun, selanjutnya divalidasi oleh dua orang pakar 
yang hasilnya sebagai berikut: 
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1) Lembar Observasi Keterlaksanaan dalam Pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan dalam pembelajaran digunakan untuk 
mengumpulkan data kualitatif  dari kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran adalah aspek petunjuk, bahasa, dan isi. Hasil validasi secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 10, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran untuk setiap aspek penilaian. 
 
Tabel 3.3 Rangkuman Hasil Validasi Lembar Observasi keterlaksanaan 
dalam Pembelajaran 
No. Aspek penilaian   Ket. 
1. Petunjuk 3,12  Valid 
2. Bahasa 4,25 Valid 
3. Isi 3,88 Valid 
Rata-rata penilaian total ( x ) 3,75 Valid 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 3.3 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata validitas lembar observasi keterlaksanaan dalam pembelajaran 
untuk aspek petunjuk adalah x  = 3,12. Berdasarkan kriteria validitas yang 
dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (       
 ,5). Jadi ditinjau dari aspek petunjuk, maka lembar observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
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b) Nilai rata-rata validitas lembar observasi keterlaksanaan dalam pembelajaran 
untuk aspek bahasa adalah x  = 4,25. Berdasarkan kriteria validitas yang 
dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (       
 ,5). Jadi ditinjau dari aspek bahasa, lembar observasi keterlaksanaan dalam 
pembelajaran dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
c) Nilai rata-rata validitas lembar observasi keterlaksanaan dalam pembelajaran 
untuk aspek isi adalah x  = 3,88. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan 
pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (        ,5). Jadi 
ditinjau dari aspek isi, maka lembar observasi keterlaksanaandalaml pembelajaran 
dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
d) Nilai rata-rata total validitas lembar observasi keterlaksanaan dalam pembelajaran 
yang diperoleh adalah x  = 3,75. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan 
pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (          ). Jadi 
ditinjau dari keseluruhan aspek, maka lembar observasi keterlaksanaan dalam 
pembelajaran dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
e) Adapun penilaian umum terhadap lembar observasi keterlaksanaan dalam 
pembelajaran diperoleh bahwa lembar observasi keterlaksanaan dalam 
pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
2)   Tes Hasil Belajar Siswa 
 Tes hasil belajar siswa digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
siswa. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi tes hasil belajar siswa adalah 
aspek isi, pedoman penskoran jawaban, dan bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat 
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dilihat pada Lampiran 10, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi tes hasil belajar siswa 
untuk setiap aspek penilaian. 
 
Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Validasi Tes Hasil Belajar Siswa 
No Aspek penilaian   Ket. 
1. Isi 4,08  Valid 
2. Pedoman Penskoran Jawaban  4,12  Valid 
3. Bahasa 4,00 Valid 
Rata-rata penilaian total ( x ) 4,07 Valid 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 3.4 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata validitas tes hasil belajar siswa untuk aspek isi adalah x  = 4,08. 
Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk 
dalam kategori “valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek isi, maka tes 
hasil belajar siswa dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
b) Nilai rata-rata validitas tes hasil belajar siswa untuk aspek pedoman penskoran 
jawaban adalah x  = 4,12. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab 
III, nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (3,5     ,5). Jadi ditinjau dari 
aspek pedoman penskoran jawaban, tes hasil belajar siswa dinyatakan memenuhi 
kriteria validitas. 
c) Nilai rata-rata validitas tes hasil belajar siswa untuk aspek bahasa adalah x  = 4. 
Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk 
dalam kategori “valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek bahasa, maka tes 
hasil belajar siswa dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
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d) Nilai rata-rata total validitas tes hasil belajar siswa yang diperoleh adalah x  = 
4,07. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini 
termasuk dalam kategori “valid” (          ). Jadi ditinjau dari keseluruhan 
aspek, maka tes hasil belajar siswa dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
e) Adapun penilaian umum terhadap tes hasil belajar siswa diperoleh bahwa tes 
hasil belajar siswa  dapat diterapkan tanpa revisi. 
3)    Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS) 
 Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif 
dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang 
diperhatikan dalam memvalidasi lembar observasi aktivitas siswa adalah aspek petunjuk, 
bahasa, dan isi. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, dan berikut 
adalah rangkuman hasil validasi LOAS untuk setiap aspek penilaian. 
 
Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Validasi LOAS 
No. Aspek penilaian   Ket. 
1. Petunjuk 3,83 Valid 
2. Bahasa 4,25 Valid 
3. Isi 3,63 Valid 
Rata-rata penilaian total ( x ) 3,90 Valid 
  
  
Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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a) Nilai rata-rata validitas LOAS untuk aspek petunjuk adalah x  = 3,83. 
Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk 
dalam kategori “valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek petunjuk, maka 
LOAS dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
b) Nilai rata-rata validitas LOAS untuk aspek bahasa adalah                                   x  
= 4,25. Berdasarkan kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini 
termasuk dalam kategori “valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek bahasa, 
LOAS dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
c) Nilai rata-rata validitas LOAS untuk aspek isi adalah x  = 3,63. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek isi, maka LOAS dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
d) Nilai rata-rata total validitas LOAS yang diperoleh adalah x = 3,90. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka LOAS 
dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
e) Adapun penilaian umum terhadap LOAS dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
4)   Angket Respons Siswa (ARS) 
Angket respons siswa digunakan untuk mengumpulkan data dari tanggapan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam 
memvalidasi lembar observasi aktivitas siswa adalah aspek petunjuk, bahasa, dan isi. Hasil 
validasi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, dan berikut adalah rangkuman hasil 
validasi ARS untuk setiap aspek penilaian. 
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Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Validasi ARS 
No Aspek penilaian   Ket. 
1. Petunjuk 4,00  Valid 
2. Bahasa  4,25  Valid 
3. Isi 3,70 Valid 
Rata-rata penilaian total ( x ) 3,83 Valid 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 3.6 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata validitas ARS untuk aspek petunjuk adalah x  = 4. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek petunjuk, maka ARS dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
b) Nilai rata-rata validitas ARS untuk aspek bahasa adalah x  = 4,25. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (3,5     ,5). Jadi ditinjau dari aspek bahasa, ARS dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
c) Nilai rata-rata validitas ARS untuk aspek isi adalah x  = 3,70. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
“valid” (          ). Jadi ditinjau dari aspek isi, maka ARS dinyatakan 
memenuhi kriteria validitas. 
d) Nilai rata-rata total validitas ARS yang diperoleh adalah x  = 3,83. Berdasarkan 
kriteria validitas yang dituliskan pada Bab III, nilai ini termasuk dalam kategori 
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“valid” (          ). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka ARS 
dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 
e) Adapun penilaian umum terhadap ARS diperoleh bahwa ARS dapat diterapkan 
dengan revisi kecil. 
c) Mempersiapkan Observer 
Observer terdiri dari dua orang guru yang mengajar di SMP Negeri 3 Salomekko. 
Observer bertugas untuk mengobservasi aktivitas siswa                              (berkaitan dengan 
kegiatan selama proses pembelajaran) dan kegiatan guru dalam pembelajaran. 
 
2. Tahap Pelaksanaan  
 
Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika pada kelompok 
eksperimen I (Pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share) dan 
kelompok eksperimen II (Pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Salomekko pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 dengan rincian pelaksanaan sebagai 
berikut: 
a. Pemberian tes awal (Pre-test) 1 kali pertemuan (2 x 40 menit). 
b. Melaksanakan pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik model kooperatif tipe 
Think Pair Share dan Pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization  dengan frekuensi pertemuan yang sama (4 kali pertemuan), 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c. Melaksanakan observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
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d. Pemberian tes akhir (Post-test) 1 kali pertemuan (2 x 40 menit). 
 
3. Tahap Pengumpulan Data 
 
a. Data hasil belajar dikumpulkan melalui pemberian tes. Tes diberikan 2 kali yaitu 
sebelum proses pembelajaran berlangsung  (tes awal) dan setelah proses 
pembelajaran (tes akhir). Tes awal dan tes akhir ini merupakan tes yang sama. 
Tes diberikan kepada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 
b. Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi aktivitas 
siswa. 
c. Data respons siswa akan dikumpulkan dengan menggunakan angket yang 
diberikan siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran selesai. Pemberi angket 
respons siswa untuk memperoleh data terhadap pendekatan Saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan model kooperatif Team Assisted 
Individualization. 
d. Data keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization akan dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran . Data ini akan diperoleh dengan 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang mengacu pada 
langkah-langkah model pembelajaran masing-masing yang disesuaikan dengan 
RPP selama kegiatan pembelajaran. 
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4.  Tahap Akhir Penelitian 
a. Mengolah data. 
b. Penarikan kesimpulan. 
c. Penulisan laporan 
 
F. Desain Penelitian 
 
Desain penelitian adalah gambaran atau rancanagan untuk melakukan suatu 
penelitian dengan variabel-variabel yang akan diuji kebenarannya. Karena tidak semua 
variabel luar yang dapat mempengaruhi jalannya eksperimen dapat dikontrol, maka jenis 
penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan desain penelitian yang 
akan digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan desain ini dengan 
pertimbangan untuk mengetahui keadaan awal siswa adakah perbedaan sebelum dan 
sesudah diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe team assisted 
individualization dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share . Untuk 




Tabel 3.7 Desain Penelitian  
 Kelas Pree-Test Treatment Post-Test 
R 
E1 O1 X1 O3 
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 E2 O2 X2 O4 
Sumber : Sugiyono (2012 : 112) 
Keterangan : 
R    =  random sampling 
 E1  =  kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan saintifik  model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization  
E2  =  kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan saintifik model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
X1  =  perlakuan dengan model pembelajaran pendekatan saintifik kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization  
X2  =  perlakuan dengan pendekatan saintifik model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share 
O1 =   kemampuan awal siswa sebelum di ajar dengan pendekatan saintifik model 
pembelajaran kooperatif    tipe Team Assisted Individualization  
O2 = kemampuan awal siswa sebelum di ajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share 
O3 = hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization il belajar siswa dengan model PBL 
O4 = hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
 
G. Teknik pengumpulan data 
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Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan cara sebagai berikut: 
1) Data hasil belajar akan dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar siswa. 
Adapun prestasi belajar siswa diambil melalui tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
bertujuan untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
d iberikan. Butir-butir instrumen pada tes hasil belajar berpedoman pada indikator-
indikator pencapaian KD materi yang diberikan. 
2) Data aktivitas siswa akan dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Data aktivitas siswa akan diperoleh melalui 
pengamatan terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk 
mengukur aktivitas siswa, pengamat akan mengisi rubrik aktivitas siswa dengan 
memberi tanda () pada kolom yang sesuai matriks uraian aspek yang dinilai. 
3) Data keterlaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dengan pendekatan saintifik dan model kooperatif tipe Think 
Pair Share dengan pendekatan saintifik akan dikumpulkan dengan menggunakan 
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran. Data ini akan diperoleh 
dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang mengacu 
pada langkah-langkah model pembelajaran masing-masing yang disesuaikan 
dengan RPP selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
4) Data respons siswa terhadap model pembelajaran akan dikumpulkan dengan 
menggunakan angket respons siswa. Data ini akan diambil sesaat setelah kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
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selesai. Pada angket respons siswa setiap indikator akan menggunakan rubrik 
penilaian. Indikator yang dimaksud adalah mengetahui tanggapan siswa misalnya : 
senang, tidak senang, baru, tidak baru,berminat, tidak berminat, jelas, tidak jelas, 
tertarik, dan tidak tertarik terhadap cara mengajar guru, LKS, tes hasil belajar 
maupun suasana kelas. Data respons siswa akan diambil pada saat kegiatan 
pembelajaran berakhir yaitu sesaat setelah pertemuan kelima. Angket tersebut 
akan dibagikan kepada setiap siswa dan diharapkan untuk tidak menulis identitas 
siswa agar dalam menjawab pertanyaan, siswa dapat memerikan jawaban yang 
sesuai dengan apa yang mereka alami. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang dimaksud pada bagian ini adalah data yang diperoleh dari hasil validasi 
terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, serta hasil penelitian. Data 
hasil validasi perangkat pembelajaran meliputi RPP dan LKS. Data hasil  validasi instrumen 
penelitian yang meliputi lembar observasi aktivitas siswa, angket respons siswa dan soal tes 
hasil belajar siswa. Data hasil penelitian meliputi;  aktivitas siswa, respons siswa, 
keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang merupakan indikator dari 
efektivitas. 
Suatu pembelajaran dikatakan efektif bila minimal tiga dari empat indikator (hasil 
belajar siswa, aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran dan respons siswa) berada 
dalam kategori minimal baik dan aspek respons siswa dan hasil belajar siswa ada dalam 
kategori tersebut. 
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Data yang diperoleh dari hasil validasi, dianalisis secara kuantitatif untuk melihat 
kesahihan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Data dari hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Selanjutnya untuk melihat yang mana 
lebih efektif antar pendekatan pembelajaran dalam hal respons dan hasil belajar siswa 
seperti yang dirumuskan pada hipotesis dalam penelitian ini, maka data hasil belajar siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t dan Normalisasi Gain. 
 
1. Validasi Instrumen dan Perangkat Pembelajaran 
 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data validitas instrumen 
penelitian meliputi tes hasil belajar, angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa, 
dan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran serta perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKS adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel yang meliputi: (1) 
aspek (  ), (2) kriteria (  ), dan (3) hasil penilaian validator (   ) 
b. Mencari rata-rata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria yang dirumuskan 
sebagai berikut :  
     
    
 
   
 
   dengan: 
      rata-rata kriteria ke-i 
     skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j  
     jumlah penilaian 
c. Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus: 
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   dengan: 
      rata-rata aspek ke-i 
      rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j  
     jumlah kriteria dalam aspek ke-i  
d. Mencari rata-rata total       dengan rumus 
     
   
 
   
 
   dengan: 
      rata-rata total 
     rata-rata aspek ke-i 
     jumlah aspek  
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata 











Tabel 3.8 Kategori Skor Validitas 
Skor Rata-rata Kategori 
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Sumber: Arsyad (2016: 159) 
 
Adapun kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen dan 
perangkat pembelajaran memiliki tingkat validitas yang memadai adalah nilai    untuk 
keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai     untuk setiap 
aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka akan dilakukan revisi 
berdasarkan saran dan masukan dari validator atau melihat kembali aspek-aspek yang 
nilainya kurang. Selanjutnya akan dilakukan validasi ulang sampai memenuhi kriteria yang 
dapat digunakan. 
 
2. Analisis statistik deskriptif 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data keterlaksanaan model 
pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran, respons siswa, dan hasil belajar 
siswa. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran suatu data secara umum.  
Penjabaran dari setiap indikator efektivitas sebagai berikut: 
a. Keterlaksanaan model pembelajaran 
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Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran digunakan 
analisis rata-rata. Artinya tingkat kemampuan guru dihitung dengan cara 
menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang 
dinilai. Namun sebelum menghitung rata-rata tingkat kemampauan guru, perlu 
dihitung jumlah rata-rata untuk tiap aspek dengan cara skor hasil penelaianaspek ke 
n dibagi banyaknya pertemuan. Adapun untuk memudahkan memberikan penilaian 
atas keterlaksanaan pemebelajaran, maka perlu dibuat rubrik penilaian selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Rubrik pemberian skor terhadap keterlaksanaan pendekatan pembelajaran 
ditunjukkan pada Tabel 3.9. 
Tabel 3.9 Rubrik Pemberian Skor Terhadap Keterlaksanaan Pendekatan 
Pembelajaran 
No Skor Kategori 
1 1 
Jika keterlaksanaan pendekatan pembelajaran terlaksana dengan sangat 
kurang baik (tidak jelas dan siswa tidak dapat mengikuti dengan baik) 
2 2 
Jika keterlaksanaan pendekatan pembelajaran terlaksana dengan kurang 
baik (tidak jelas dan siswa tidak dapat mengikuti dengan baik) 
3 3 
Jika keterlaksanaan pendekatan pembelajaran terlaksana dengan baik (jelas 
dan dan hanya sebagian siswa yang dapat mengikutinya dengan baik) 
4 4 
Jika keterlaksanaan pendekatan pembelajaran terlaksana dengan baik sekali 
(jelas dan siswa dapat mengikuti dengan baik) 
 
Adapun pengkategorian keterlaksanaan pendekatan pembelajaran digunakan 
kategori pada tabel 3.10: 
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Tabel 3.10 Konversi Nilai rata-rata Tingkat Keterlaksanaan Pendekatan 
Pembelajaran 
 
Interval Skor Kategori 
3,00 < x  ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,00 < x  ≤ 3,00 Baik 
1,00 < x  ≤ 2,00 Kurang Baik 
x  ≤ 1,00 Tidak Baik 
Sumber:  Khomriyah (Nur, 2014: 36) 
 
Keterangan: 
x = rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
Kriteria keterlaksanaan model berada pada kategori terlaksana dengan baik. 
b. Hasil belajar siswa 
Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data 
Hasil belajar. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan 
sesudah pembelajaran dengan rumus gain ternormalisasi (Redhana dalam Taufiq, 
2013:48). 
g = 
         
         
 




g      = gain ternormalisasi 
Spre   = skor pretes 
Spos  = skor posttes 
Smak = skor maksimum ideal 
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.11 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 
Koefisien normalisasi gain Klasifikasi 
g < 0,3 Rendah 
0,3 ≤  g < 0,7 Sedang 
g ≥ 0,7 Tinggi 
Sumber: Redhana, (2010:143) 
 
Data tes hasil belajar dianalisis menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata. 
Data hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara 
kuantitatif digunakan deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan  karakteristik  skor  siswa  
setelah  dilaksanakan  pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan Pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Think Pair Share. Sebaran skornya  disajikan  dalam bentuk distribusi frekuensi setelah 
dikonversi dengan skala lima. 
Berdasarkan  pedoman  tersebut,  maka  kriteria  yang  digunakan  untuk 
menentukan kategori hasil belajar matematika siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 Tingkat Penguasaan Materi. 
Nilai hasil belajar Kategori 
0 – 54 Sangat rendah 
55 – 64 Rendah 
65 – 79 Sedang 
80 – 89 Tinggi 
90 – 100 Sangat tinggi 
Sumber:  Depdiknas (Nur, 2014: 33) 
 
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 70. 
c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dianalisis dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. Adapun untuk memudahkan 
memberikan penilaian atas aktivitas belajar siswa, maka perlu dibuat rubrik penilaian 
berdasarkan aspek aktivitas yang menjadi fokus pengamatan pada saat pembelajaran 






Adapun penentuan kategori aspek aktivitas siswa berdasarkan kriteria berikut: 
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Tabel 3.13 Kategori Aspek Aktivitas Siswa 
 
No Skor Rata-Rata Kategori 
1 1,0 – 1,4 Sangat Tidak Baik 
2 1,5 – 2,4 Tidak Baik 
3 2,5 – 3,4 Baik 
4 3,5 – 4,0 Sangat Baik 
  Sumber:  Syamsuadi (Djaya, 2015: 82) 
 
 
Kriteria aktivitas siswa dikatakan efektif apabila berada pada kategori baik. 
d. Respons siswa terhadap pembelajaran 
 
Data respons siswa akan diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada siswa 
setelah pembelajaran berakhir. Keefektifan dari aspek respons siswa diukur dengan 
menggunakan kategori respons positif, agak positif, agak negatif, dan negatif. Kriteria 
keefektifan tersebut ditentukan dengan menghitung masing- masing skor rata-ratanya. 
Respon siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor respon siswa berada pada 








Adapun penentuan kategori aspek respons siswa ditentukan berdasarkan kriteria 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.14 Kategori Aspek Respons Siswa 
 
No Skor Rata-Rata Kategori 
1 1,0 – 1,4 Negatif 
2 1,5 – 2,4 Cenderung Negatif 
3 2,5 – 3,4 Cenderung Positif 
4 3,5 – 4,0 Positif 
Sumber:  M. Ruslan Djaya (Muh. Rusli, 2014: 125) 
 
3. Analisis Data Secara Inferensial 
 
Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis 
statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi yang meliputi estimasi 
(perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu data. Karena asumsi kenormalan dan 
kehomogenitas varians dipenuhi, maka untuk menguji hipotesis dilakukan uju-t. Adapun 
proses uji hipotesis dilakukan dengan komputer menggunakan program SPSS  versi 22. 
a. Analisis Data Tes Awal (Pre-tes) 
1) Menguji normalitas distribusi dari kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II dengan mengunakan uji Shapiro-Wilk. Jika signifikansi atau nilai 
probabilitas > 0,05, maka distribusi adalah distribusi normal dan jika signifikansi 
atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi tidak normal. 
2) Menguji homogenitas varians dari kelompok eksperimen I dan kelompok 
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eksperimen II dengan mengunakan uji levene. Jika signifikansi atau nilai 
probabilitas  > 0,05, maka data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai 
varians yang sama. Jika signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data 
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama. 
3) Melakukan Uji Hipotesis 
Karena asumsi kenormalan dan kehomogenitasan varians dipenuhi, maka untuk menguji 
hipotesis dilakukan uji-t. Adapun proses analisis uji hipotesis dilakukan dengan komputer 
menggunakan sofware SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 22.0. 
Untuk pengujian secara statistika maka dirumuskan hipotesis kerja. 
Hipotesis Kerja Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
sebagai berikut: 
1.1 Untuk Hipotesis Kerja 1.1 sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization lebih besar dari 69,9 (mencapai KKM = 70). 





     : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. 
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1.2 Untuk Hipotesis Kerja 1.2 sebagai berikut: 
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
lebih besar dari 0,29  (Kategori Sedang) 
           lawan           
Keterangan : 
     : Parameter rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
1.3 Untuk Hipotesis Kerja 1.3 sebagai berikut: 
Ketuntasan belajar siswa dengan setelah diajar menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization secara klasikal 
lebih besar dari 0,79 (mencapai ketuntasan klasikal 80%)  
               lawan             
Keterangan : 
   : Parameter ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah diajar 
menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization. 
1.4 Untuk Hipotesis 1.4 sebagai berikut : 
Skor rata-rata aktivitas siswa terhadap penerapan pendekatan Saintifik model 
koopratif tipe Team Assisted Individualization lebih besar dari 2,49 (mencapai 
kategori baik). 
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H0 : µa1 ≤ 2,49  melawan H1 : µa1 > 2,49. 
Keterangan: 
µa1 : parameter skor rata-rata aktivitas siswa setelah diterapkan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
1.5 Untuk Hipotesis 1.4 sebagai berikut : 
Skor rata-rata respons peserta didik setelah diterapkan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih beasar dari 3,39 
(mencapai kategori positif). 
Untuk peng ujian secara statistik, hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : µr1 ≤ 3,39  melawan H1 : µr1 > 3,39. 
Keterangan: 
µr1 : parameter skor rata-rata respons siswa terhadap penerapan pendekatan 




Hipotesis Kerja Pendekatan saintifik Model  Kooperatif Tipe Think-Pair-Share sebagai 
berikut: 
1.1 Untuk Hipotesis Kerja 1.1 sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share lebih besar dari 69,9 (mencapai KKM = 70). 
           lawan            
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Keterangan : 
      : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
1.2 Untuk Hipotesis Kerja 1.2 sebagai berikut: 
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih besar dari 0,29 (Kategori 
Sedang) 
           lawan           
Keterangan : 
     : Parameter rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 





1.3 Untuk Hipotesis Kerja 1.3 sebagai berikut: 
Proporsi ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share secara klasikal lebih besar dari 0,79 (mencapai 
ketuntasan klasikal 80%) 
               lawan             
Keterangan : 
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   : Parameter ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah diajar dengan 
menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
1.4 Untuk Hipotesis 1.4 sebagai berikut : 
Skor rata-rata aktivitas siswa terhadap penerapan pendekatan Saintifik model 
koopratif tipe Think Pair Share lebih besar dari 2,49 (mencapai kategori baik). 
H0 : µa1 ≤ 2,49  melawan H1 : µa1 > 2,49. 
Keterangan: 
µa1 : parameter skor rata-rata aktivitas siswa setelah diterapkan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
1.5 Untuk Hipotesis 1.5 sebagai berikut : 
Skor rata-rata respons peserta didik setelah diterapkan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share lebih beasar dari 3,39 (mencapai 
kategori positif). 
Untuk pengujian secara statistik, hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : µr1 ≤ 3,39  melawan H1 : µr1 > 3,39. 
Keterangan: 
µr1 : parameter skor rata-rata respons siswa terhadap penerapan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Hipotesis Kerja pendekatan saintifik Model Kooperatif  Team Assisted Individualization 
dan pendekatan saintifik Model Kooperatif  Think Pair Share sebagai berikut: 
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1.1 Untuk Hipotesis Kerja 1.1 sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share lebih tinggi dari pada pendekatan saintifik model kooperatif 
Team Assisted Individualization. 
         lawan          
Keterangan : 
      : Parameter skor rata-rata posttest siswa yang menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share. 
      Parameter skor rata-rata posttest siswa yang menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
1.2 Untuk Hipotesis Kerja 1.2 sebagai berikut: 
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
           lawan           
Keterangan : 
      : Parameter rata-rata gain ternormalisasi siswa yang menggunakan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share. 
      : Parameter rata-rata gain ternormalisasi siswa yang menggunakan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. 
1.3 Untuk Hipotesis Kerja 1.3 sebagai berikut: 
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Ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
             lawan            
Keterangan : 
   : Parameter ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang diajar 
menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
      Parameter ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang diajar 




1.4 Untuk Hipotesis Kerja 1.4 sebagai berikut: 
Skor rata-rata aktivitas siswa terhadap penerapan pendekatan Saintifik tipe Think 
Pair Share lebih tinggi dengan skor rata-rata aktivitas siswa  terhadap penerapan 
pendekatan Saintifik tipe Team Assisted Individualization. 
H0 : µa1 = µa2  melawan H1 : µa1 ≠ µa2 
Keterangan: 
µa1 : parameter skor rata-rata aktivitas siswa setelah diterapkan pendekatan Saintifik 
tipe Think Pair Share. 
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µa2 : parameter skor rata-rata aktivitas siswa setelah diterapkan pendekatan Saintifik 
tipe Team Assisted Individualization. 
1.5 Untuk Hipotesis Kerja 1.4 sebagai berikut: 
skor rata-rata respons siswa terhadap penerapan pendekatan Saintifik Tipe Think 
Pair Share lebih tinggi dengan skor rata-rata respons siswa  terhadap penerapan 
pendekatan saintifik tipe Team Assisted Individualization 
H0 : µr1 = µr2  melawan H1 : µr1 ≠ µr2 
Keterangan: 
µr1 : parameter skor rata-rata respons siswa terhadap penerapan pendekatan 
Saintifik Tipe Think Pair Share 
µr2 : parameter skor rata-rata respons siswa terhadap penerapan pendekatan 
saintifik tipe Team Assisted Individualization. 
 
 
4) Uji Proporsi 
Untuk proporsi sebuah populasi menggunkan sebaran normal, statistik yang 
digunakan adalah statistik z dengan rumus: 
  
 
     





x = sampel 
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µ0 = parameter rerata 
n = Banyaknya subjek 
z = nilai z hitung 
Untuk kesamaan dua propersi populasi menggunakan sebaran normal, statistik 

















Dengan   
      
     
            
Keterangan: 
x1 = sampel 1 
x2 = sampel 2 
n1 = banyaknya subjek 1 
n2 = banyaknya subjek 2 
z = nilai dari z hitung. 
(Tiro, 2008: 265) 
4. Kriteria keefektifan 
 
Kriteria keefektifan yang ditentukan dalam penelitian ini terdiri atas tiga 
jenis yakni: 
a. Kriteria keefektifan untuk setiap indikator keefektifan pembelajaran 
1) Hasil belajar matematika siswa 
a) Secara deskriptif 
Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif 
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memenuhi kriteria sebagai berikut: 
 Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk post-test mencapai KKM (70) 
 Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang (0,3) 
 Ketuntasan siswa secara klasikal lebih dari 80% 
b) Secara inferensial 
 Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk post-test melebihi 69,9.  
 Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu skor rata-rata posttest lebih besar 
daripada skor rata-rata pretest (rata-rata gain ternormalisasi melebihi 0,29) 
 Ketuntasan siswa secara klasikal lebih dari 79,9% 
2) Aktivitas Siswa dalam pembelajaran 
Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor aktivitas siswa 
minimal berada pada kategori baik dan secara inferensial skor aktivitas siswa lebih dari 2,5. 
 
3) Respon Siswa 
Respon siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor respon siswa berada 
pada kategori baik dan secara inferensial skor respon siswa lebih dari 3,4. 
b. Kriteria keefektifan pembelajaran 
Hasmiati (2013: 70) menyatakan bahwa kriteria umum yang digunakan untuk 
menentukan keefektifan suatu pembelajaran yakni apabila tiga indikator keefektifan yang 
telah ditetapkan memenuhi kriteria efektif. Indikator keefektifan dari suatu pembelajaran 
misalnya pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2, indikator keefektifan dari pembelajaran 1 
lebih baik dari pada pembelajaran 2 apabila skor rata-rata setiap indikator keefektifan dari 
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pembelajaran 1 lebih tinggi dari pada skor rata-rata setiap indikator keefektifan pada 
pembelajaran 2. Untuk lebih memahami penjelasan di atas dapat diperhatikan uraian 
berikut: 
1) Hasil belajar dari pembelajaran 1 lebih tinggi dari pembelajaran 2, 
2) Aktivitas belajar dari pembelajaran 1 lebih tinggi dari pembelajaran 2, 
3) Respon pembelajaran 1 lebih tinggi dari pembelajaran 2. 
Adapun untuk menentukan skor rata-rata untuk setiap indikator keefektifan 






Tabel 3.15 Rubrik Penskoran Masing-Masing Indikator Keefektifan 
Hasil Belajar (HB) Aktivitas Siswa (A) Respons Siswa (R) 




                 
           
 
                 
           
 
    
 
   
      







              = rata-rata hasil belajar siswa pada post-test 
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        = rata-rata gain ternormalisasi 
   = persentase ketuntasan klasikal 
   = bobot aspek aktivitas siswa ke-n 
   = rata-rata aspek aktivitas siswa ke-n 
   = bobot aspek respons siswa ke-n 
   = rata-rata aspek respons siswa ke-n 
  = skor keefektifan pembelajaran 
Rumus keefektifan pembelajaran di atas diperoleh berdasarkan pemikiran 
secara rasional bahwa kebijakan-kebijakan pemerintah masih mengutamakan sasaran 
hasil belajar sebagai sasaran pokok sehingga bobotnya diberi 3. Sasaran hasil belajar 
tentu dapat dicapai dengan aktivitas yang baik pula. Namun hasil belajar tetap lebih 
diprioritaskan sehingga pemberian bobot  untuk komponen aktivitas siswa adalah 2. 
minat belajar siswa diberi bobot 1, Adapun respon siswa diberi bobot 1 sebab 
komponen ini dipandang tidak lebih utama dari hasil belajar, aktivitas siswa, dan 
minat belajar siswa.    
Untuk menentukan tingkat keefektifan dari setiap pembelajaran digunakan kategori 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3.16 Kategori Skor Keefektifan Pembelajaran 
 
E Kategori 
1,0 – 1,4 Tidak Efektif 
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1,5 – 2,4 Kurang Efektif 
2,5 – 3,4 Cukup Efektif 
3,5 – 4,0 Sangat Efektif 
Sumber:  Hasmiati (2013) 
Selanjutnya, kriteria yang digunakan untuk membandingkan dua  pembelajaran 
misalkan pembelajaran (I) dan Pembelajaran (II), yakni pembelajaran (I) dikatakan lebih 
efektif dari pada pembelajaran (II) apabila tiga indikator keefektifan yang telah ditetapkan 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya. Ada empat hasil yang 
disajikan, yaitu: (1) Analisis Keefektifan pada Kelompok Eksperimen I yang Menerapkan 
Pembelajaran dengan pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Think Pair Share, (2) 
Analisis Keefektifan pada Kelompok Eksperimen II yang Menerapkan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization, (3)  Analisis 
Perbandingan Antara keefektifan pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Think Pair 
Share dan pendekatan Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization, (4) Analisis tingkat keefektifan pembelajaran. 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Analisis Keefektifan pada Kelompok Eksperimen I yang Menerapkan 




a. Analisis Data Secara Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variasi data yang telah 
dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada kelompok eksperimen yang diajar dengan 
pendekatan Saintifik setting kooperatif.  Adapun data yang  akan dianalisis adalah data 
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tentang keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar matematika siswa, data aktivitas siswa 
dalam pembelajaran, dan data respons siswa terhadap perangkat pembelajaran. 
1) Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe  
Think Pair Share 
Keterlaksanaan  pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan dalam 
mengelola pembelajaran  pada kelompok eksperimen I yang menerapkan 
pembelajaran  matematika dengan pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think 
Pair Share. Adapun observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian 
ini mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu: 
Observasi dari seorang observer (pengamat) terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran selama empat kali pertemuan mengacu pada lima kategori penilaian 
sebagai berikut: ‘1” : berarti “terlaksana sangat kurang baik”, “2” : berarti “terlaksana 
dengan kurang baik” , “3” : berarti “terlaksana dengan baik”, “4” : berarti “terlaksana 
dengan baik sekali”. Rekapitulasi skor hasil observasi observer dan rata-rata skor 
hasil observasi observer selama empat kali pertemuan dapat dilihat  pada Lampiran 9. 
Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan dalam 
proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
Model Kooperatif Tipe  Think Pair Share 
 
Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi 
Keterangan 
Kriteria 
I 3,66 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
II 3,75 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
III 3,83 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
IV 3,75 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
Rata-rata 3,74 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
 
Berdasarkan data Tabel 4.1 di atas, keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima dan keenam berada pada kategori terlaksana 
dengan baik. Ini ditunjukkan oleh skor keterlaksanaan pembelajaran berada pada angka 
lebih dari 3,00 ini berarti keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana 
dengan baik,  namun ada beberapa pertemuan terjadi penurunan skor rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran.  Hal ini disebabkan pada  saat pertemuan tersebut siswa 
banyak disibukkan dengan tugas mata pelajaran lain, sehingga siswa kurang bersosialisasi 
dengan pelajaran, namun secara keseluruhan keterlaksanaan model pembelajaran dapat 
dikatakan terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran dari pertemuan pertama sampai  pertemuan keempat sebesar 3,74. 
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2) Hasil Belajar Siswa  
 Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I dideskripsikan berdasarkan analisis data 
tes awal (pree-test) dan tes akhir (post-test). Dari hasil pengolahan data hasil belajar pada 
kelas eksperimen diperoleh rekapitulasi data hasil belajar matematika siswa seperti tampak 
pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.2. Rekapitulasi hasil belajar matematika siswa pada kelas  
   Eksperimen I 
  Pre Test Post Test 
Ukuran Sampel 24,00 24,00 
Mean 43,54 84,58 
Median 45,00 85,00 
Mode 50,00 75,00 
Std. Deviation 8,37 9,60 
Variance 70,08 92,25 
Minimum 30,00 69,00 
Maximum 57,00 98,00 
 
 
 Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa terlihat pada Tabel 4.2, bahwa skor 
rata-rata pretest adalah 43,54 dengan simpangan baku 8,37 dan variansi 70,08. Nilai 
tertingginya adalah 57 dan nilai terendahnya adalah 30. Sedangkan rata-rata posttest adalah 
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84,58 dengan simpangan baku 9,60 dan variansi 92,25. Nilai tertingginya adalah 98 dan nilai 
terendahnya adalah 69. Skor maksimal idealnya adalah 100. Terlihat bahwa standar deviasi 
dan variansi pretest lebih besar daripada simpangan baku dan variansi posttest, artinya data 
lebih beragam pada saat pretest dibandingkan dengan posttest. Dengan kata lain, data lebih 
bersifat homogen pada saat posttest.. Nilai median 85 dan modus 75 menunjukan bahwa 
sekitar 50% siswa memperoleh nilai dibawah 85. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa 
kemampuan siswa pada kelas eksperimen menjadi lebih baik daripada sebelum diberikan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think pair share. 
 Adapun histogram hasil belajar matematika siswa untuk data pree-test dan post-test 
pada kelas eksperimen disajikan sebagai berikut; 
 
Gambar 4.1 Histogram hasil belajar matematika siswa pada kelas Eksperimen I 












g < 0,3 0 0 Rendah 
0,3 ≤ g < 0,7 9 38 Sedang 
 ≤ 0,7 15 62 Tinggi 
Rata-rata 0,74 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share sebagian besar berada dalam 
kategori tinggi dengan interval (g   0,7 ) yaitu sebanyak 15 orang atau 62%, dan 9 orang 
atau 38% berada dalam interval (0,3   g < 0,7)  sehingga dikategorikan sedang peningkatan 
hasil belajar siswa. Berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa pada Tabel 4.3, 
maka peningkatan hasil belajar siswa yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi 
sebesar 0,74.  
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
memenuhi kriteria keefektifan.  
Selanjutnya, kategori kemampuan pree-test dan post-test siswa pada kelas 





  Tabel 4.4. Distribusi frekuensi tingkat kemampuan siswa pada kelas  
       eksperimen I 









90 – 100 Sangat Tinggi 0 0 9 37 
80 – 89 Tinggi 0 0 7 30 
65 – 79 Sedang 0 0 8 33 
55 – 64 Rendah 3 12 0 0 
0 – 54 Sangat Rendah 21 88 0 0 
Jumlah 24 100 24 100 
  
Tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa kemampuan awal siswa (pre-test) terhadap 
materi pembelajaran pada kelas eksperimen I ditinjau dari hasil  belajar siswa tergolong 
dalam kategori Sangat Rendah dimana siswa sebanyak 21 orang atau 88% memperoleh nilai 
pada interval 0 – 54. Ini berarti bahwa sebelum diajarkan  materi perbandingan siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Salomekko , mereka memiliki pengetahuan yang masih kurang tentang 
materi itu. Sedangkan skor rata-rata kemampuan akhir siswa berada pada kategori tinggi. Ini 
berarti bahwa siswa memperoleh pengetahuan tentang materi perbandingan setelah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 3 
salomekko Kab. Bone adalah 70, maka tingkat pencapaian ketuntasan hasil belajar 
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matematika siswa secara klasikal pada kelas eksperimen yang di ajar dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share, dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 









Post-test 96 4 
 
Terlihat dari Tabel  4.5, pada pemberian pre tes tidak ada siswa yang tuntas, setelah 
diajar dengan menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
menjadi 96% siswa mencapai ketuntasan atau terdapat 23 siswa yang tuntas pada 
pemberian post tes. Namun ada siswa 4% yang belum tuntas akan tetapi mengalami 
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi pada nilai terendah 30 
menjadi 69. Maka dari itu, Tabel diatas menunjukan bahwa persentase siswa yang tuntas 
secara klasikal sebesar 96%  > 79,9%.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen I memenuhi kriteria keefektifan. 
3) Aktivitas Siswa  
Data aktivitas siswa diperoleh melalui instrumen observasi aktivitas siswa yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator Aktivitas siswa terdiri dari 7 
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aspek observasi yang di dasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada 
masing-masing kelas. Observasi dilaksanakan dengan cara mengamati setiap aktivitas siswa 
berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan. 
Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil 
rangkuman setiap observasi disajikan pada Tabel berikut. 
 




Rata-rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan 
Kategori 




1 3,0 3,0 3,0 3,5 3,0 Baik 
2 4,0 3,0 3,0 4,0 3,1 Baik 
3 3,5 3,0 3,5 3,5 3,3 Baik 
4 3,5 3,0 3,5 4,0 3,5 Sangat Baik 
5 4,0 4,0 3,5 4,0 3,8 Sangat  Baik 
6 3,0 3,5 4,0 4,0 3,6 Sangat Baik 
7 3,5 4,0 4,0 4,0 3,8 Sangat Baik 
Rata-rata  3,5 Sangat Baik 
  
Berdasarkan  Tabel 4.6, dapat di deskripsikan bahwa aktivitas siswa yang berkaitan 
dengan pendekatan Saintifik setting kooperatif untuk 7 aspek yang di amati telah memenuhi 
persentase waktu ideal. Dengan demikian menurut kriteria keterlaksanaan aktivitas siswa 
yang diharapkan sudah tercapai.  
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Adapun skor rata-rata aktivitas siswa untuk setiap pertemuan pada kelas 
eksperimen I yang dikonversi berdasarkan rubrik penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada 
Tabel berikut. 
Tabel 4.7 Skor aktivitas siswa selama IV Pertemuan pada kelas eksperimen I 
No. Pertemuan  
Nilai Rata-rata Keterlaksanaan 
Aktivitas Belajar Siswa 
Kategori 
1 Pertama 3,50 Sangat Baik 
2 Kedua 3,35 Baik 
3 Ketiga 3,50 Sangat Baik 
4 Keempat 3,85 Sangat Baik 
Rata-rata 3,55  Sangat Baik 
 
 Berdasarkan Tabel 4.7 tampak bahwa kegiatan siswa pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas belajar siswa 3,5. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share dikategorikan sangat baik. Sedangkan kegiatan siswa 
3,3 dan dikategorikan baik. Berdasarkan nilai rata-rata tiap pertemuan, baik pertemuan 
pertama, kedua, ketiga dan keempat nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas belajar siswa 
3,5 sehingga dikategorikan sangat baik. 
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas 
belajar siswa memenuhi kriteria keefektifan. 
4) Respons Siswa yang Diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe 
Think Pair Share 
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Respons siswa selama pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Think Pair Share disajikan dalam Tabel berikut. 
 
Tabel 4.8 Kategori aspek respons siswa 
 
Skor-Rata-Rata Kategori 
3,47 Cenderung Positif 
 
Berdasarkan table 4.8 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa respons siswa 
terhadap pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
adalah cenderung positif. Artinya, respon siswa terhadap perangkat dan pelaksanaan 
pembelajaran pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share untuk setiap 
aspek yang direspon berada dalam kategori tanggapan positif, yaitu dengan nilai rata-rata 
3,47. Siswa merasa ada kemajuan setelah belajar dengan menggunakan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share.  
Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi. Data lengkap 
untuk respons siswa dapat dilihat pada lampiran 11. 
b. Analisis Inferensial 
 Analisis inferensial pada bagian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
yang berkaitan dengan keefektifan penerapan pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Think Pair Share pada kelas eksperimen I.  
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1) Hasil belajar  
 Pengujian rata-rata hasil belajar siswa pada post-test di kelas eksperimen terhadap 
KKM dilakukan dengan uji one sample t test menggunakan SPSS. Output hasil 
pengujian disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.9 Output one samples test rata-rata post-test pada kelas eksperimen I 
 Test Value = 70 










7,43 23 < 0,001 14,58 10,53 18,64 
 
 Berdasarkan Tabel 4.9 tampak bahwa Nilai p adalah < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe think pair share  lebih dari 70. 
 Pengujian rata-rata hasil gain ternormalisasi di kelas eksperimen I dilakukan 
dengan uji one sample test menggunakan SPSS . Output hasil pengujian disajikan 





Tabel 4.10. Output one samples test rata-rata gain pada kelas eksperimen 1 
One-Sample Test 
 Test Value = 0,3 




Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Gain 1 14,93 23 < 0,001 0,44 0,37 0,50 
 
 Berdasarkan table 4.10, tampak bahwa Nilai p adalah < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe  Think Pair Share  minimal 0,3. 
 Uji Proporsi 
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z 
tabel = 1,65, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 diterima jika Z ≤ Z(0,5 – α), dan H0 
ditolak jika Z  >  Z(0,5 – α).  Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z hitung = 2,02, 
dengan demikian cukup bukti untuk menerima H0. Artinya proporsi siswa yang 






2)  Aktivitas siswa 
Pengujian skor rata-rata aktivitas siswa di kelas eksperimen dilakukan I dengan uji 
one sample t test menggunakan SPSS. Output hasil pengujian disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.11. Output one samples test skor aktivitas siswa pada kelas eksperimen 1 
One-Sample Test 
 
Test Value = 2.5 









26,42 6 < 0,001 32,02 29,06 34,99 
 
Berdasarkan Tabel 4.11, tampak bahwa Nilai p adalah  < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata skor aktivitas siswa pada kelas eksperimen I yang diajar dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share  minimal 2,5. 
3)  Respons siswa 
Pengujian skor rata-rata respons siswa terhadap pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan dengan uji one sample test menggunakan SPSS. Output hasil pengujian disajikan 









Test Value = 3,4 




Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Respon 1 4,75 23 < 0,001 0,07 0,04 0,11 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 tampak bahwa Nilai p adalah < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata skor respons siswa pada kelas eksperimen I yang diajar dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share minimal 3,4. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang telah diuraikan 
sebelumnya, tampak bahwa kriteria keefektifan yang dipenuhi oleh pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share pada kelas eksperimen 1 adalah 
hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 






2. Analisis Keefektifan pada Kelompok eksperimen II yang Menerapkan 




a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variasi data yang telah 
dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada kelompok eksperimen II yang diajar 
dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization. 
Adapun data yang akan dianalisis adalah keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar 
matematika siswa, data aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan data respons siswa 
terhadap perangkat pembelajaran. 
1) Keterlaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Asissted Individualization 
 
Aktivitas guru yang diobservasi adalah aktivitas guru dalam keterlaksanaan 
pembelajaran  pada kelompok eksperimen II yang menerapkan pembelajaran  matematika 
dengan Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. Adapun 
observasi terhadap Aktivitas guru dalam penelitian ini mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Observasi dari seorang observer (pengamat) terhadap aktivitas pembelajaran 
selama empat kali pertemuan mengacu pada lima kategori penilaian sebagai berikut : ‘1” : 
berarti “terlaksana sangat kurang baik”, “2” : berarti “terlaksana dengan kurang baik” , “3” : 
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berarti “terlaksana dengan baik”, “4” : berarti “terlaksana dengan baik sekali”. Rekapitulasi 
skor hasil observasi observer dan rata-rata skor hasil observasi observer selama empat kali 
pertemuan dapat dilihat  pada Lampiran 2. 
 
Tabel 4.13  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan  
Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. 
Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi 
Keterangan 
Kriteria 
I 3,41 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
II 3,41 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
III 3,58 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
IV 3,58 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
Rata-rata 3,74 Terlaksana dengan Baik 3,00 < x  ≤ 4,00 
 
Berdasarkan data Tabel 4.13 di atas, keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama, kedua, ketiga, keempat, berada pada kategori terlaksana dengan baik. Ini 
ditunjukkan oleh skor keterlaksanaan pembelajaran berada pada angka lebih dari 3,50 ini 
berarti keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan baik.  
2) Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen II dideskripsikan berdasarkan analisis data 
tes awal (pree-test) dan tes akhir (post-test). Dari hasil pengolahan data hasil belajar pada 
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kelas eksperimen diperoleh rekapitulasi data hasil belajar matematika siswa seperti tampak 
pada Tabel berikut. 
 
 Tabel 4.14 Rekapitulasi hasil belajar matematika siswa pada kelas 
 Pre Test  Post Test 
Ukuran Sampel 26,00 26,00 
Mean 44,54 80,92 
Median 45,00 80,00 
Mode 40,00 85,00 
Std. Deviation 7,35 7,41 
Variance 54,09 54,95 
Minimum 30,00 69,00 
Maximum 55,00 95,00 
 
Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa terlihat bahwa skor rata-rata pretest 
adalah 44,54 dengan standar deviasi 7,35 dan variansi 54,09. Nilai tertingginya adalah 55 
dan nilai terendahnya adalah 30. Sedangkan rata-rata posttest adalah 80,92 dengan standar 
deviasi 7,41 dan variansi 54,95. Nilai tertingginya adalah 95 dan nilai terendahnya adalah 69. 
Skor maksimum ideal adalah 100. Terlihat bahwa standar deviasi dan variansi pretest lebih 
besar daripada standar deviasi dan variansi posttest artinya data lebih beragam pada saat 
pretest dibandingkan dengan posttest dengan kata lain data lebih bersifat homogen pada 
saat posttest. Median 80 dan modus 85 menunjukan bahwa sekitar 50% siswa memperoleh 
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nilai dibawah 80. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa pada kelas 
eksperimen II menjadi lebih baik daripada sebelum diberikan Pendekatan Saintifik Model 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. 
  Adapun histogram hasil belajar matematika siswa untuk data pree-test dan post-test 
pada kelas eksperimen 2 disajikan sebagai berikut. 
 
Gambar 4.2 Histogram hasil belajar matematika siswa pada kelas Eksperimen II 
Adapun klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.15. Klasifikasi gain ternormalisasi pada kelas Eksperimen II 
Koefisien Gain 
Jumlah 
Siswa Persentase Klasifikasi  
g < 0.3 0 0 Rendah 
0.3 ≤ g < 0.7 16 62 Sedang 
 ≤ 0.7 10 38 Tinggi 
Rata-rata 0,66 Sedang 
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Berdasarkan Tabel 4.15, peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization sebagian besar 
berada dalam kategori tinggi dengan interval (g   0,7 ) yaitu sebanyak  10 orang atau 38%, 
dan 16 orang atau 62% berada dalam interval (0,3  g < 0,7) dengan klasifikasi sedang. 
Berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa pada Tabel 4.14, maka peningkatan 
hasil belajar siswa yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebesar 0,66. 
Selanjutnya kategori kemampuan pree-test dan post-test siswa pada kelas 
Eksprimen II, disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.16. Distribusi frekuensi tingkat kemampuan siswa pada kelas Eksperimen II 
 







90 – 100 Sangat Tinggi 0 0 5 20 
80 – 89 Tinggi 0 0 11 42 
65 – 79 Sedang 0 0 10 38 
55 – 64 Rendah 3 12 0 0 
0 – 54 Sangat Rendah 23 88 0 0 
Jumlah 26 100 26 100 
 
Pada Tabel 4.16, menunjukan bahwa kemampuan awal siswa (pree-test) terhadap 
materi pembelajaran pada kelas eksperimen II ditinjau dari hasil  belajar siswa tergolong 
dalam kategori Sangat Rendah dimana siswa sebanyak 23 orang atau 88% memperoleh nilai 
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pada interval 0 – 54. Ini berarti bahwa sebelum diajarkan materi perbandingan dengan 
Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization mereka masih 
kurang memiliki pengetahuan tentang materi itu. Sedangkan skor rata-rata kemampuan 
akhir siswa berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa siswa memperoleh pengetahuan 
tentang materi perbandingan setelah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 3 
Salomekko Kabupaten Bone yakni 70, maka tingkat pencapain ketuntasan hasil belajar 
matematika siswa secara klasikal pada kelas eksperimen yang di ajar dengan metode 
pemberian tugas secara individual pada pembelajaran remedial, dapat dilihat pada Tabel 
berikut. 
 
 Tabel 4.17. Distribusi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas Eksperimen II 
 
 KKM 
Persentase Ketuntasan klasikal 
(%) 




Post-test 96 4 
 
Tabel 4.17, pada pemberian pre tes tidak ada siswa yang tuntas, setelah diajar 
dengan menggunakan pendekatan saintifik model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization secara individu menjadi 96% siswa mencapai ketuntasan atau 
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terdapat 25 siswa yang tuntas pada pemberian post tes. Namun ada siswa 4% yang belum 
tuntas akan tetapi mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat  dari peningkatan yang 
terjadi pada nilai terendah 30 menjadi 69. Maka dari itu, Tabel 4.16, menunjukan bahwa 
persentase siswa yang tuntas secara klasikal sebesar 96%  > 85%.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen II memenuhi kriteria keefektifan. 
3) Aktivitas Siswa yang Diajar dengan Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team 
Asissted Individualization di Kelas Eksperimen II  
Data aktivitas siswa diperoleh melalui instrumen observasi aktivitas siswa yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator Aktivitas siswa terdiri dari 7 
aspek observasi yang di dasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada 
masing-masing kelas. Observasi dilaksanakan dengan cara mengamati setiap aktivitas siswa 
berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan. 
Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil 















Rata-rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan 
Kategori 
I II III IV Rata-rata 
1 3,0 3,5 3,0 3,5 3,3 Baik 
2 3,0 3,5 3,0 3,5 3,3 Baik 
3 3,5 3,0 3,5 3,5 3,4 Baik 
4 3,5 4,0 3,0 3,5 3,5 Sangat Baik 
5 3,5 3,5 4,0 3,5 3,6 Sangat Baik 
6 4,0 3,5 3,0 3,5 3,5 Sangat Baik 
7 4,0 3,0 3,5 4,0 3,6 Sangat Baik 
Rata-rata  3.4  Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 tampak bahwa kategori aktivitas siswa minimal berada pada 
kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelompok 
eksperimen II dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization secara deskriptif memenuhi kriteria keefektifan. 
Adapun skor rata-rata aktivitas siswa untuk setiap pertemuan pada kelas 














1 Pertama 3,50 Sangat Baik 
2 Kedua 3,50 Sangat Baik 
3 Ketiga 3,28 Baik 
4 Keempat 3,57 Sangat Baik 
Rata-rata 3,46 Baik 
 
 Berdasarkan Tabel 4.19, tampak bahwa kegiatan siswa pada pertemuan pertama 
kedua dan keempat nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas belajar siswa 3,5. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama pelaksanaan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Assisted individualization dikategorikan sangat baik. Sedangkan 
kegiatan siswa pada pertemuan ketiga nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas belajar siswa 
3,2 dikategorikan baik. Berdasarkan nilai rata-rata tiap pertemuan, baik pertemuan 
pertama, kedua, ketiga dan keempat nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas belajar siswa 
3,47 artinya, kegiatan pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik model kooperatif tipe 
Team Assisted individualization terlaksana dengan baik. 
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata keterlaksanaan aktivitas 
belajar siswa memenuhi kriteria keefektifan 
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4) Respons Siswa yang Diajar dengan Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team 
Asissted Individualization 
 Respons siswa selama pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe  Team Asissted Individualization  disajikan dalam Tabel berikut. 
 




Berdasarkan Tabel 4.20, dapat disimpulkan bahwa respons siswa terhadap 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted Individualization adalah Positif. 
Artinya, respon siswa terhadap pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted 
Individualization, untuk setiap aspek yang direspon berada dalam kategori tanggapan 
positif, yaitu dengan nilai rata-rata 3,51.  
Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi. Data lengkap 
untuk respons siswa dapat dilihat pada lampiran 11.  
b. Analisis Inferensial 
Sedangkan analisis inferensial pada bagian ini dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis yang berkaitan dengan keefektifan penerapan pendekatan saintifik model 





1)   Hasil belajar  
 Pengujian rata-rata hasil belajar siswa pada post-test di kelas eksperimen terhadap 
KKM dilakukan dengan uji one sample t test menggunakan SPSS. Output hasil 
pengujian disajikan pada Tabel berikut 
 
 Tabel 4.21. Output one samples test rata-rata post-test pada kelas eksperimen II 
One-Sample Test 
 
Test Value = 70 









7,513 25 < 0,001 10,923 7,93 13,92 
  
Berdasarkan Tabel 4.21, tampak bahwa Nilai p adalah  < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe  Team Asissted Individualization minimal 70. 
 Pengujian rata-rata gain ternormalisasi di kelas Eksperimen II dilakukan dengan 






Tabel 4.22. Output one-sample test rata-rata gain pada kelas Eksperimen II 
One-Sample Test 
 
Test Value = 0.3 




Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Gain 2 17,09 25 < 0,001 0,36 0,32 0,40 
 
Berdasarkan Tabel 4.22, tampak bahwa nilai p adalah < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada kelas Eksperimen II yang diajar dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted Individualization minimal 0.3. 
 Uji Proporsi 
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z 
tabel = 1,65, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 diterima jika Z ≤ Z(0,5 – α), dan H0 
ditolak jika Z  >  Z(0,5 – α).  Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z hitung = 2,21, 
dengan demikian cukup bukti untuk menerima H0. Artinya proporsi siswa yang 






2) Aktivitas siswa 
Pengujian skor rata-rata aktivitas siswa di kelas Eksperimen II dilakukan dengan uji 
one sample test menggunakan SPSS. Output hasil pengujian disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.23. Output one-sample test skor aktivitas siswa pada kelas  Eksperimen II 
One-Sample Test 
 
Test Value = 2.4 









21,981 6 < 0,001 1,057 0,939 1,174 
 
Berdasarkan Tabel  4.23, tampak bahwa nilai p adalah < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata skor aktivitas siswa pada kelas Eksperimen II yang diajar dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted Individualization minimal 2,4. 
3) Respons siswa 
Pengujian skor rata-rata respons siswa di kelas eksperimen dilakukan dengan uji one 
sample test menggunakan SPSS. Output hasil pengujian disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.24. Output one sample test skor respons siswa pada kelas Eksperimen II 
One-Sample Test 
 Test Value = 3.4 
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4,46 25 < 0,001 0,10 0,05 0,15 
  
 Berdasarkan Tabel  4.24  tampak bahwa nilai p adalah  < 0,001 < 0,05 menunjukan 
bahwa rata-rata skor respons siswa pada kelas Eksperimen II yang diajar dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted Individualization minimal 3,4. 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang telah diuraikan 
sebelumnya, tampak bahwa kriteria keefektifan yang dipenuhi oleh pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted Individualization pada kelas 
Eksperimen II adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa, aktivitas guru dan respons siswa, ini 
berarti empat dari empat kriteria yang ditetapkan telah terpenuhi.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Asissted 
Individualization efektif untuk diterapkan di kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko materi pokok 
Perbandingan. 
3.  Analisis Perbandingan antara Keefektifan pembelajaran saintifik model kooperatif Think 
Pair Share dengan Pendekatan Saintifik Model Kooperatif Tipe Team Asissted 
Individualization 
a.  Perbandingan pada Analisis Deskriptif 
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 Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis deskriptif adalah Hasil belajar 
siswa, aktivititas siswa dalam pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dan respons 
siswa terhadap perangkat pembelajaran.  
1)  Hasil belajar siswa 
 Perbandingan skor hasil belajar siswa ditentukan dengan membandingkan rata-rata 
post-test, gain ternormalisasi dan persentase ketuntasan secara klasikal sebagai berikut. 
 
Tabel 4.25. Perbandingan hasil belajar siswa kelas eksperimen I dan Eksperimen II 
 
Kelas Rata-rata post test Rata-rata Gain KK (%) 
Eksperimen I 84,58 0,74 95,83 
Eksperimen II 80,92 0,64 96,15 
 
Berdasarkan Tabel 4.25, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen I yang diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share  
lebih baik daripada hasil belajar siswa pada kelas Eksperimen II yang diajar dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization. Hal ini dapat 
dilihat pada rata-rata nilai post tes dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think 
Pair Share adalah 84,58 sedangkan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization adalah 80,92, rata-rata gain ternormalisasi dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share adalah 0,74 sedangkan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Team Asissted Individualization adalah 0,64, dan ketuntasan klasikal 
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pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share adalah 95,83% sedangkan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization adalah 96,15%. 
2)  Aktivitas siswa  
Perbandingan aktivitas siswa ditentukan berdasarkan skor rata-rata aspek 
observasi pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.26. Perbandingan skor aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Kelas Skor Rata-Rata 
Total 
Kategori 
Eksperimen I 3,55  Sangat Baik 
Eksperimen II 3,46 Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.26, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen I yang diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think 
Pair Share lebih baik dibandingkan aktivitas siswa pada kelas eksperimen II yang 
diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization, yang ditandai dengan skor rata-rata total aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen I lebih tinggi daripada skor rata-rata aktivitas siswa pada kelas 
Eksperimen II yakni 3,55 > 3,46. 
3)  Respons Siswa  
Perbandingan respons siswa ditentukan berdasarkan skor rata-rata respons siswa 
pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada Tabel berikut. 
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Eksperimen I 3,47 Cenderung Positif 
Eksperimen II 3,51 Positif 
 
Berdasarkan Tabel 4.27, dapat disimpulkan bahwa respons siswa pada kelas 
eksperimen II yang diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization lebih baik daripada respons siswa pada kelas Eksperimen I yang diajar 
dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share yang ditandai dengan 
skor rata-rata total respons siswa pada kelas eksperimen II lebih tinggi daripada skor rata-
rata respons siswa pada kelas Eksperimen I yakni 3,51 > 3,47 
b. Perbandingan pada Analisis Inferensial 
Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis inferensial adalah hasil belajar 
siswa berdasarkan hasil analisis inferensial. Analisis inferensial yang dilakukan diawali 
dengan beberapa uji prasyarat untuk data pree-test, post-test, dan gain ternormalisai 
diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data bersistribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas varians 
dilakukan untuk mengatahui kehomogenan varians dari populasi. 
1. Uji Normalitas 
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Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data hasil belajar pada kelas 
Eksperimen I dan kelas eksperimen II. Uji tersebut dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk  
menggunakan program SPSS  dengan taraf signifikansi 0,05.  
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data pre-test 
untuk kelas Eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.28. Uji Normalitas kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df p Statistic Df P 
Nilai 
Eksperimen 1 0,119 24 0,200 0,928 24 0,088 
Eksperimen 2 0,117 26 0,200 0,945 26 0,182 
 
Berdasarkan Tabel 4.28, hasil output uji normalitas varians dengan menggunakan uji 
Shapiro-Wilk, nilai signifikansi untuk kelas eksperimen I adalah 0,088 dan kelas Eksperimen II 
adalah 0,182. Kerena nilai signifikansi kedua kelas lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berdistribusi normal. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut 
Gambar  4.3 Normalitas Q-Q Plot Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Tests of Normality 
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Dari gambar 4.3, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Tingkat 
penyebaran titik di suatu garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. “Jika suatu 
distribusi data normal, maka data akan tersebar di sekeliling garis”. Grafik di atas terlihat 
bahwa data tersebar di sekeliling garis lurus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor 
pree-test untuk siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2. Uji homogenitas varians 
 Menguji homogenitas varians antara kelas Eksperimen I dan kelas eksperimen 
II dengan uji Levene menggunakan program SPSS  dengan taraf signifikansi 0,05.  
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji homogenitas data 
pree-test untuk kelas Eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 
berikut. 
 
Tabel 4.29. Homogenitas varians pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
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Levene Statistic df1 df2 p 
0,655 1 48 0,422 
 
Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Levene 
pada Tabel 4.29, nilai signifikansinya adalah 0,422. Karena nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen I dan kelas Eksperimen II 
berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas tersebut 
homogen. 
c.  Uji perbedaan kemampuan awal (pree-test) kelas Eksperimen I dan kelas  
     eksperimen II 
 
Kemampuan awal dari kedua kelas dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen I dan kelas 
Eksperimen II. Hal ini bertujuan untuk memastikan keseragaman kemampuan pada kedua 
kelas sebelum diberikan suatu perlakuan. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan 
output dapat dilihat pada Tabel berikut.  
 
Tabel 4.30. Hasil uji-t data kemampuan awal (pree-test) kelas eksperimen I 
dan Kelas Eksperimen II 




Pada Tabel 4.30, terlihat bahwa nilai probabilitas dengan uji-t adalah 0,656. Karena 
nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 ini berarti tidak ada perbedaan kemampuan awal antara 
Independent Samples Test 
 
Levene’s Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





















0,655 0,422 -0,448 48 0,656 -0,997 2,225 -5,470 3,476 
  -0,446 45,978 0,658 -0,997 2,236 -5,498 3,505 
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siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Think Pair Share dan 
dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Assisted Individualization. 
 
 
d. Uji perbedaan kemampuan akhir (post-test) kelas Eksperimen I dan kelas eksperimen II 
Hasil uji normalitas data menunjukan bahwa kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II berdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua 
varians baik dari kelas eksperimen I maupun dari kelas eksperimen II memberikan 
keterangan pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal 
dari populasi yang homogen. Sehingga untuk uji yang digunakan adalah uji-t.   
Hasil uji-t untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara peningkatan hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Setelah dilakukan 




Tabel 4.31. Hasil uji-t data gain ternormalisasi pada kelas eksperimen I dan                     
kelas eksperimen II 
 
 Levene’s Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 



















3,564 0,065 2,129 48 0,038 0,076 0,035 0,004 0,148 
  2,105 42,585 0,041 0,076 0,036 0,003 0,149 
 
Berdasarkan Tabel 4.31, Independent Sample test, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi bedasarkan uji dua pihak, diperoleh nilai p = 0,038 yang lebih kecil dari 
Independent Samples Test 
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signifikasnsi       , sehingga jika uji satu pihak, maka nilai p = 0,038 harus dibagi 2, 
sehingga nilai p tetap = 0,016 dan <         dengan demikian maka    di tolak, sehingga 
    diterima, atau dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari hasil belajar, 
penerapan pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Think Pair Share lebih baik 
dibandingkan dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Assisted 
Individualization dalam mengajarkan materi perbandingan di kelas VII  SMP Negeri 3 
salomekko. 
 Berdasarkan hasil analisis di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Think Pair Share lebih efektif 
daripada penerapan pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Team Assisted 
Individualization materi perbandingan di kelas VII  SMP Negeri 3 salomekko. 
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z tabel = 1, 
65, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 diterima jika Z≤Z(0,5 – α), dan H0 ditolak jika Z > Z(0,5 – α). 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z hitung = -0,05, dengan demikian cukup bukti untuk 
menerima H0 artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan proporsi ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal setelah penerapan  
pendekatan saintifik model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan proporsi 
ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal setelah penerapan pendekatan saintifik 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
e.  Analisis tingkat keefektifan pembelajaran 







Tabel 4.32. Skor indikator keefektifan pembelajaran 
 
Kelas Hasil Belajar siswa Aktivitas siswa Respons siswa E 
 
Eksperimen I 
      







Eksperimen II           80,92 3,46 3,51 3,35 
 
Adapun kategori keefektifan untuk masing-masing pembelajaran disajikan pada 
Tabel berikut. 
 
Tabel 4.33. Kategori Keefektifan Pembelajaran 
 
Kelas E Kategori 
Eksperimen I 3,44 Cukup efektif 
Eksperimen II 3,35 Cukup efektif 
 
 Berdasarkan Tabel 4.33, tampak bahwa keefektifan pada kelas eksperimen I berada 
pada kategori cukup efektif, sedangkan keefektifan pada kelas Eksperimen II berada pada 
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kategori cukup efektif. Sehingga kelas e ksperimen I (menerapkan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share ) lebih efektif dibanding dengan kelas eksperimen II 
(menerapkan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
 
 
f.  Ketercapaian Indikator Keberhasilan 
Tabel 4.34.  Ketercapaian Indikator Keberhasilan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model 
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c.   Rata-Rata 
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 Berdasarkan Tabel 4.34, dapat diketahui bahwa pada indikator hasil belajar, untuk 
kriteria ketuntasan dengan kriteria minimal 70 semua metode pembelajaran terpenuhi, 
pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe I Think Pair Share mencapai rata-rata 84,58 
sedangkan pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe team Asissted Individualization  
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mencapai rata-rata 80,92, untuk kriteria ketuntasan Klasikal minimum 79,9% kedua metode 
pembelajaran terpenuhi, pada metode pembelajaran pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe  Think Pair Share mencapai ketuntasan klasikal 95,83% sedangkan pada pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe team Asissted Individualization mencapai ketuntasan klasikal 
96,15%, sementara untuk kriteria rata-rata gain ternormalisasi minimal pada kategori 
sedang atau minimal pada nilai 0,3 kedua metode pembelajaran melewati kriteria, dengan 
nilai             untuk pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share dan 
           pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe team Asissted Individualization. 
Indikator aktivitas minimum pada rata-rata 2,5 untuk semua metode pembelajaran 
terpenuhi, pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe  Think Pair Share mencapai 3.55, 
sementara pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe team Asissted Individualization 
mencapai 3,46. Terakhir untuk indikator respon  siswa harus berada pada  nilai minimum 3,4 
dan semua model memenuhi, pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe I Think Pair 
Share rata-rata nilainya adalah 3.47, sementara pada pendekatan saintifik model kooperatif 











 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada bagian 
pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan 
hasil analisis inferensial. Hasil analisis desktiptif meliputi keterlaksanaan pembelajaran, hasil 
belajar siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa. Sedangkan pada hasil analisis inferensial 
meliputi hasil belajar siswa. 
 
1. Analisis deskriptif 
 
a. Hasil keterlaksanaan pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh 
bahwa skor rata-rata ketercapaian aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran  dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share adalah 3,68 berada pada 
kategori terlaksana dengan baik sedangkan pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe 
Team Asissted Individualization adalah 3,50 juga berada pada kategori terlaksana dengan 
baik. Perbedaan skor rata-rata pada keterlaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization, mengindikasikan bahwa tingkat ketercapaian keterlaksanaan 
dalam pembelajaran  dengan pendekatan Saintifik setting kooperatif pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Think Pair Share  lebih baik daripada pendekatan saintifik model 
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kooperatif tipe Team Asissted Individualization. Meskipun demikian, tingkat ketercapaian 
keduanya berada pada kategori terlaksana dengan baik. 
Keterlaksanaan pada pendekatan Saintifik setting kooperatif  mulai pertemuan 
pertama sampai pertemuan kelima mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata skor 
keterlaksanaan karena setiap akhir pertemuan dilakukan diskusi-diskusi dengan pengamat 
tentang kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru model pada saat pembelajaran. Hal ini 
memungkinkan untuk memperbaiki penampilan guru pada pertemuan berikutnya dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang dinlai rendah pada pertemuan sebelumnya. Hasil analisis 
data pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara 
keseluruhan menunjukkan tiap aspek memenuhi kriteria keefektifan dan berada pada 
kategori sangat terlaksana.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi 
dibandingkan pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization. Perbedaan  terjadi karena adanya tingkat kesulitan dalam menerapkan 
suatu pendekatan pembelajaran.  
b. Hasil Belajar Siswa 
 Hasil analisis data terlihat bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran 
matematika yang diperoleh melalui tes awal sebelum dimulainya pembelajaran dan tes 
akhir setelah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
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Individualization  mengalami peningkatan dari kategori  sangat rendah diawal pembelajaran 
dan berada pada kategori tinggi setelah pembelajaran.  
 Pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar siswa  adalah 84,58 atau berada pada kategori tinggi dan pada 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization adalah 80,92 
juga berada pada kategori tinggi. Perbedaan nilai rata-rata pada pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar 
siswa pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization. 
 Berdasarkan pada nilai KKM, pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think 
Pair Share nilai hasil belajar siswa yang mencapai kriteria nilai di atas KKM sebanyak 23 
orang atau sekitar 95,83% sedangkan yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 1 orang 
atau sekitar 4,16% , nilai hasil belajar siswa tertinggi adalah 96, nilai terendah 69 dan 
standar deviasinya  adalah 9,605 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar adalah 84,58. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasi belajar siswa pada pendekatan saintifik model kooperatif 
tipe Think Pair Share adalah berada pada kategori tinggi. Walaupun masih ada siswa yang 
mendapatkan nilai yang berada dalam kategori sedang. Sedangkan pada pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization nilai hasil belajar siswa yang 
mencapai kriteria nilai di atas KKM sebanyak 25 orang atau sekitar 96,15% dan yang 
mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 1 orang atau sekitar 3,84%, nilai hasil belajar siswa 
tertinggi adalah 95, nilai terendah 69 dan standar deviasinya  adalah 7,413 dengan nilai rata-
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rata (mean) hasil belajar adalah 80,92. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization adalah berada 
pada kategori tinggi. 
 Berdasarkan uraian di atas, kedua  pendekatan  pembelajaran diatas dikatakan 
efektif karena ketuntasan belajar lebih dari 79,9%. Ditinjau dari hasil belajar dan aktivitas 
siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share 
lebih efektif dari pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization, sedangkan pada respons siswa pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Team Asissted Individualization lebih efektif dibandingakan dengan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share. 
c. Aktivitas Siswa  
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa ada perbedaan ketercapaian  
aktivitas siswa pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share dan 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization. Pada 
pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share skor rata-rata aktivitas siswa, 
seperti mendengarkan/memperhatikan dan memahami penjelasan guru sebesar 3,00 
sedangkan pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization 
sebesar 3,3. Artinya, keaktifan siswa dalam aktivitas tersebut pada kedua pendekatan lebih 
dari 75%.  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kedua kelompok eksperimen siswa 
memiliki minat yang besar dalam proses pembelajaran dengan demikian pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru dapat meningkatkan aktivitas siswa.  
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Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,55 berada 
pada kategori sangat baik untuk pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share, 
sedangkan pada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization 
sebesar 3,46 berada pada kategori baik. Meskipun perolehan skor rata-rata memiliki selisih 
yang tidak terlalu jauh, namun dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada pendekatan saintifik 
model kooperatif tipe Team Assisted Individualization  
d. Respons Siswa 
         Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi respons siswa 
positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share diperoleh dengan nilai konversi 3,54 termasuk dalam 
kategori positif dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization diperoleh dengan nilai konversi 3,57 termasuk juga dalam kategori positif. 
Perolehan respons siswa telah memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-rata persentase 
respons siswa setiap aspek berada pada kategori ≥75%. Artinya hampir seluruh siswa 
memberikan respons positif terhadap kedua pembelajaran tersebut. Meskipun demikian, 
dilihat dari besarnya respons siswa pembelajaran  dengan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Team Asissted Individualization lebih baik dari pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share. 
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Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa ada perbedaan hasil belajar 
siswa terhadap pembelajaran  dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair 
Share dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization.  
Perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa pendekatan saintifik model kooperatif tipe 
Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization memberikan  konstribusi yang berbeda dalam  meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini didukung oleh analisis normalisasi gain. Setelah membandingkan hasil postest 
dengan hasil pretest pada kedua pembelajaran  tersebut maka diperoleh bahwa pada 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share sebesar 
0,74 dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization sebesar 
0,66. Meskipun keduanya dalam klasifikasi tinggi, namun nampak perbedaan meskipun 
sangat kecil.  
Dari uraian di atas, efektivitas pembelajaran berdasarkan 4 (empat) aspek yakni (1) 
hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menerapkan pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan menerapkan 
pembelajaran  pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization, 
(2) aktivitas siswa yang diajar dengan  menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan 
menerapkan  pembelajaran pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization, (3) aktivitas guru dengan  menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan 
menerapkan  pembelajaran pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
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Individualization dan (4) respons antara siswa setelah diajar dengan menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization lebih baik dari pada siswa setelah diajar dengan menerapkan  
pembelajaran dengan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share. Dengan 
demikian secara umum penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan Saintifik 
setting kooperatif lebih efektif daripada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization pada materi perbandingan di kelas VII SMP Negeri 3 Salomekko.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
1. Materi matematika yang diajarkan dalam penelitian ini hanya pokok bahasan 
perbandingan untuk masing-masing kelas sebanyak empat kali pertemuan, 
sehingga belum menggambarkan keefektifan pembelajaran dalam waktu yang 
lama. 
2. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan pada keseluruhan siswa 
sedangkan observer yang dalam penelitian ini ada dua orang, sehingga 
pengamatan  terhadap aktivitas siswa secara keseluruhan belum optimal. 
3. Pemberian angket respons siswa hanya satu kali yakni pada pertemuan terakhir, 
sehingga ada kemungkinan respons siswa yang diberikan tidak mewakili respons 
siswa pada pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu pertemuan pertama sampai 
pertemuan keempat.  
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4. Kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II  pada penelitian ini berada 
pada sekolah yang sama sehingga sangat dimungkinkan terjadinya komunikasi 





















 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
peneleitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran dengan pendekatn Saintifik model kooperatif tipe Think 
Pair Share sangat efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko. 
Berdasarkan uji hipotesis, peningkatan hasil belajar telah mencapai sasaran pada 
kategori tinggi, aktivitas siswa telah mencapai sasaran pada kategori baik dan 
respon siswa telah mencapai sasaran pada kategori positif. Sehingga secara 
inferensial pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share sangat 
efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko.  
2. Penerapan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko.  
Berdasarkan uji hipotesis, peningkatan hasil belajar telah mencapai sasaran pada 
kategori tinggi, aktivitas siswa telah mencapai sasaran pada kategori baik dan 
respon siswa telah mencapai sasaran  pada kategori positif. Sehingga secara 
inferensial pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team Asissted 
Individualization efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko.  
 
 
3. Pembelajaran dengan pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair 
Share lebih efektif daripada pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization dalam mengajarkan materi perbandingan di kelas VII 




 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan: 
1. Bagi guru diharapkan mengimplementasikan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan Saintifik model kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan 
saintifik model kooperatif tipe Team Asissted Individualization berdasarkan hasil 
dan temuan dalam penelitian ini, terutama untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas terhadap pendekatan Saintifik model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan saintifik model kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization, maka  disarankan kepada guru untuk lebih memberikan 
dorongan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dengan 
mengesampingkan perasaan malu untuk bertanya, saling menghargai dan 
memperhatikan pendapat dalam kelompoknya.  
3. Bagi peneliti perlu melakukan penelitian tentang pembelajaran ini yang menyangkut 
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